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ABSTRAK

Tyjany Syifa’ul Qolbi Puspo Kencono, 2021 : Pesan Moral dalam Novel Grafis
“ENJAH!” Karya Beng Rahadian dan Tomas Soejakto

Pesatnya perkembangan zaman dan teknologi membuat banyaknya media
turut hadir dengan beragam fitur serta keistimewaannya masing-masing dimata
pengguna. Diantara banyak media saat ini, komik juga turut hadir, selain untuk
menghibur dengan cerita dan visualnya yang menarik, juga untuk menyebarkan
pesan-pesan informatif kepada masyarakat. Novel grafis “Enjah!” yakni saah satu
jenis komik dengan alur cerita yang panjang, hadir untuk menyampaikan pesan
moral kepada masyarakat tentang beberapa konsekuensi dari perbuatan yang telah
dilakukan oleh tokoh yang ada pada novel tersebut. Melalui alur cerita yang
sesuai dengan kondisi saat ini, dimana budaya leluhur bertabrakan dengan zaman
globalisasi yang membuat anak muda belum sepenuhnya memahami makna
bebas, khususnya dalam hal pergaulan mereka, sehingga dalam pandangan
peneliti maupun beberapa ahli menyimpulkan moral harus benar-benar hadir dan
teraplikasikan dengan baik pada masyarakat.

Berdasarkan konteks tersebut, peneliti merumuskan dua fokus pertanyaan
yakni, pertama bagaimana analisis semiotika Charles Sanders Pierce dalam novel
grafis ‘Enjah!’? dan kedua, bagaimana pesan moral yang ingin disampaikan
komikus melalui novel grafis ‘Enjah!’?. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memaparkan mengenai representament, objek dan interpretant dilihat dari teori
analisis semiotika Charles Sanders Pierce dan mengetahui pesan-pesan moral
yang ada pada novel grafis tersebut.

Metode penelitian ini dilakukan dengan memilih dan memilah beberapa
gambar yang terdapat pesan moral untuk kemudian di analisis dengan teori yang
disesuaikan dengan peneliti, juga pendekatan - kualitatif deskriptif. Metode
pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi, studi pustaka dan triangulasi.
Obyek pada penelitian ini adalah bagaimana pesan moral yang digambarkan pada
novel grafis “Enjah!”, sedangkan subyek dari penelitian ini adalah komik novel
grafis “Enjah!”.

Hasil penelitian mengenai novel grafis Enjah dapat ditemukan tujuh pesan
moral diantaranya amanah, selalu terencana dan bertanggung jawab, saling tolong
menolong, tawakkal, menahan amarah dari pertengkaran, bersikap sopan terhadap
siapapun dan bersikap perhatian. Ketujuh moral yang ditemukan pada pada novel
grafis Enjah termasuk pada moral kepada Allah, moral kepada diri sendiri, dan
moral kepada masyarakat.

Kata Kunci : Pesan moral, Komik, Analisis Semiotika, Enjah

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Komik merupakan salah satu media komunikasi yang menarik,
menghibur serta efektif dalam menyampaikan pesan. Sasongko pada kutipan
bukunya, komikos bermakna komik dalam bahasa Yunani yang artinya sesuatu
yang lucu dan berhubungan dengan komedi atau diartikan juga sebagai sebuah
buku atau gambar yang terdiri dari komik strip*, sedangkan menurut McCloud
merupakan kumpulan gambar dan lambang yang saling berhubungan antara
satu gambar atau lambang lainnya dengan tujuan untuk mendapatkan sebuah
tanggapan estetis dari pembaca atau menyampaikan informasi kepada para
pembaca®.

Mulanya komik hadir dalam bentuk potongan (comic strip) yang
dibuat oleh Richard Felton Outcalt, dengan karyanya yang berjudul Yellow
Kid (1895) dan diterbitkan pada surat kabar Sunday World New York. Namun,
komik tersebut hanya tampil sebagai bagian dari koran dan belum berbentuk
buku serta jenis komik lainnya. Karena publik juga banyak yang menggemari
komik, Max C. Gaines mengumpulkan beberapa komik strip yang sudah terbit
untuk dijadikan satu, dibukukan dengan tajuk Famous Funnies, terbitan
Eastern Colour dan laku keras di pasaran, sehingga julukan “buku komik”

hadir untuk pertama kalinya.

! Setiawan G. Sasongko, Kartun Sebagai Media Dakwah (Jakarta : Sisma Digi Media, 2003), 53
2 Scott McCloud, Memahami Komik, alih bahasa oleh S. Kinanti (Jakarta: Kepustakaan Popular
Gramedia, 2002), 9



Hal ini juga turut mempengaruhi komikus Indonesia dengan segera
berkarya setelah melihat keberhasilan komik Amerika, yang sebelumnya
mereka hanya membuat komik strip, karikatur koran dan poster propaganda
Belanda-Jepang dengan mencoba ide baru yakni mentransposisi cerita dengan
mengindonesiakan tokoh-tokoh popular untuk disesuaikan dengan lingkungan,
seperti Sri Asih karya Kosasih yang merupakan adaptasi dari tokoh
Superman.’

Sebagai salah satu media komunikasi dalam bidang visual, komik
memiliki kekuatan dalam menyampaikan informasi secara populer juga
mudah dipahami.® Karena pada komik terdapat dua unsur yang saling
melengkapi, yaitu gambar dan tulisan hingga dapat menyusun alur yang
membangkitkan makna yang berbeda.® Seiring perkembangan zaman, banyak
jenis-jenis komik yang beragam, seperti komik strip, kartun komik, buku
komik, novel grafis hingga webcomics atau komik berbasis website. Perlahan
citra komik juga turut meningkat dikarenakan selain masyarakat lebih
konsumtif terhadap komik, dari komikus juga lebih giat untuk berkarya dan
merilis komik-komik terbaru.

Berdasarkan data pada tahun 2018, diperkirakan terdapat 13 juta
pembaca per harinya yang membaca komik online melalui gawainya. Terdapat
lebih dari 100 judul komik rilis di berbagai aplikasi seperti Webtoon LINE,

CIAYO Comics, Mangatoon dsb. Pertumbuhan pembaca diperkirakan bisa

® Tito Imanda, “Komik Indonesia itu Maju: Tantangan Komikus Underground Indonesia”
(Depok: Universitas Indonesia, 2002), 3.

* Heru Dwi Waluyanto, “Komik Sebagai Media Komunikasi Visual Pembelajaran”, (Surabaya:
Januari, 2005), 51

> Dewan Putu Wijana, “Kartun: Studi TentangPermainan Bahasa” (Yogyakarta: Tombak, 2004)



mencapai hingga 20 persen populasi Indonesia pada 2025 mendatang,
khususnya usia dengan kisaran 15-35 tahun.® Karenanya, komik yang
dianggap oleh banyak orang hanya sebagai media hiburan, sebenarnya
merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam menyampaikan
pesan. Sebagaimana telah dijelaskan oleh F. Lacassin, komik adalah sarana
pengungkapan yang benar-benar orisinil, karena menggabungkan gambar
dengan teks.” Sehingga potensi komik dalam penyebaran pesan sangat besar.

Pesan dalam KBBI adalah perintah, nasehat, permintaan, surat perintah
yang dikirimkan oleh orang lain,® sedangkan dalam proses komunikasi disebut
kode dan simbol, karena pesan yang dikirimkan oleh komunikator kepada
komunikan terdiri dari rangkaian kode dan simbol. Simbol merupakan proses
komunikasi yang dipengaruhi oleh kondisi sosial budaya yang dipengaruhi
oleh kondisi sosial budaya yang berkembang dalam suatu masyarakat. Sebagai
makhluk komunikas dan makhluk sosial, manusia dalam kehidupannya
diliputi oleh berbagai macam simbol, baik yang diciptakan oleh manusia
maupun oleh alam.’

Pesan dalam kegiatan dakwah merupakan salah satu unsur penting
yang harus diperhatikan pada seorang pendakwah atau da’i. Tak hanya itu,
seorang pendakwah juga harus mengetahui ciri atau karakter pesan itu sendiri

yang sesuai dengan karakteristik jemaah. Ketika seseorang akan berdakwah

® https://www.suaramerdeka.com/smcetak/baca/79855/tiap-hari-pembaca-tembus-13-juta diakses
pada 25 Oktober 2020

” Marcel Boneff, Les Bandes Dessinees Indonesiennes (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia,
1998), 4.

® https://kbbi.web.id/pesan diakses pada 21 Oktober 2020

% Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, cetakan 1V, 2004), 95



https://www.suaramerdeka.com/smcetak/baca/79855/tiap-hari-pembaca-tembus-13-juta
https://kbbi.web.id/pesan

dan menggunakan suatu media, baik diatas mimbar, kertas atau media
elektronik yang terlintas dibenak bukan hanya bagaimana menggunakan
media tersebut,tetapi juga memikirkan pesan apa yang ingin disampaikan pada
media tersebut.’® Komik termasuk pada kategori metode penyampaian pesan
melalui visual menarik serta dilengkapi dengan teks yang mengandung pesan
di dalamnya. Metode dakwah bil galam menurut Moh. Ali Al Aziz ialah buah
dari keterampilan praktis dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah. **

Firman Allah pada Q. S. Lugman ayat 27 yang berbunyi :

.. 8 0.%2 ulg;..///. o ol I W oot
By (s By JAliy Al 8 0a (s (2 Y1 B Ll 3

_ R //“p@é‘p}l/o/// }? o
aSa 336 A )T Al Cual umuﬁ$w

Artinya : “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah
(kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat
(ilmu) Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana” (Al-Quran Surat Lugman : 27).

Aep Kusnawan memamparkan pada buku Komunikasi Penyiaran
Islam,salah satu ciri-pesan dakwah, dilihat dari pesan. kognitifnya. Bahwa
menekankan pada aspek moral dalam kerangka pemikiran islam : gaya hidup
yang utuh (din al-kalimah), tidakada pemisahan antara aspek kehidupan dan

tidak ada pemisahan antara agama negara.’? Maksud tersebut ialah dakwah

10 Aep Kusnawan, (2004), 3
1 Moh. Ali Azizi, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2016), 374
12 AaepKusnawan, 5



bertujuan untuk meningkatkan suasana kehidupan yang lebih baik dan
bermartabat sesuai dengan kebenaran.*®

Berbicara tentang moral, nilai-nilai baiknya mulai berubah seiring
berjalannya waktu. KBBI menjelaskan bahwa moralitas adalah penentuan
benar dan salah atas tindakan dan perilaku.** Sedangkan dari segi moralitas,
hal ini digunakan untuk menentukan batas dari sifat, hasrat, perangai,
kelakuan dan pendapat yang diklasifikasikan sebagai benar, salah, baik atau
buruk.”

Moralitas telah menjadi topik pembicaraan hangat di bidang sosial
yang kompleks, paling tidak di zaman sekarang. Berbagai opini dan diskusi
mengenai karakter dan moralitas dari perspekstif anak muda untuk mendobrak
tatanan yang ada, dimulai dari runtuhnya budaya lama dan hadirnya budaya
massa, meningkatnya Kriminalitas, perebutan arena kekuasaan, dan ruang
kebebasan yang dianggap salah. Selain itu, reaksi cepat anak muda yangtidak
memeiliki filter terhadap pengaruh asing juga menyebabkan krisis moral
dalam globalisasi dikarenakan arus yang begitu cepat serta menjadi tren dan
mode yang tidak berdasarkan nilai.

Situasi saat ini, wacana moral lebih bersifat langsung dalam bentuk
penyimpangan. Moralitas berbicara tentang kebaikan dan kejahatan dalam diri
seseorang dan masyarakat di sekitarnya dalam kaitannya dengan tindakan dan
perilaku. Moralitas menjadi cetakan kehidupan seseorang dilihat dari pola-

pola yang terbentuk sebagai adanya interaksi. Moralitas tampak dalam bentuk

3 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 1983), 17-20
% W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 654
!> Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Husada, 2006), 92



keserasian dan keserasian seseorang dalam kegiatan yang berkaitan dengan
norma-norma seperti norma kesusilaan, norma adat, norma adat, dan norma
sosial. Semua itu terwujud dalam bentuk perilaku untuk selalu berada dalam
kebijakan terkait yang boleh dan tidak boleh dilakukan.

Memahami moral, memang menjadi susah untuk membedakan antara
perubahan dan kebimbangan zaman.*® Pesatnya perkembangan dunia di era
globalisasi dengan teknologi yang semakin canggih, cepat dan mudah
dijangkau membuat banyak sektor juga turut berkembang seperti ekonomi,
pembangunan, pendidikan, hingga lingkungan sosial yang mempengaruhi pola
pikir masyarakat sehingga menimbulkan berbagai fenomena publik, kemajuan
teknologi membawa kita kepada hal yang berbau positif, namun hal ini juga
membawa Kita kepada sisi negatif manakala informasi yang kita dapatkan
tanpa pengawasan orangtua, keluarga, atau teman dekat dengan lingkungan
yang sehat juga pemikiran individu yang matang.

Contohnya, maraknya kasus seks bebas hingga hamil diluar nikah
menjadi sisi negatif globalisasi yakni bebasnya pergaulan. Padahal justru
dengan kondisi sekarang, dampak yang diberikan justru mengarah pada belum
siapnya pasangan ketika dihadapi dengan perempuan yang hamil diluar nikah,
lalu memilih opsi menggugurkan kandungan atau menikah paksa yang
membuat mental pasangan (khususnya yang sedang belia) belum siap untuk
menerima konsekuensi itu semua, terutama dipihak perempuan yang akan

merasa sangat dirugikan.

18 Arif Hidayat, “Pembelajaran Moral Islami” Jurnal Tadris (online). vol. 9, No.1, 1 Juni 2014,
36



Al Quran juga menjelaskan ayat tentang larangan berzina, yang

tercantum pada surat Al Isra ayat 32 :

).wyuj uts%u\*‘y:\\

Artinya :”dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina adalah suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-lsra: 32)

Hukum di Indonesia, pada RUU KUHP menuliskan bahwasanya Pasal
417 ayat 1 berbunyi: Setiap orang yang melakukan persetubuhan dengan
orang yang bukan suami atau istrinya dipidana karena perzinaan dengan
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun atau denda Kategori Il. Pasal 418
ayat 1 berbunyi: Laki-laki yang bersetubuh dengan seorang perempuan yang
bukan istrinya dengan persetujuan perempuan tersebut karena janji akan
dikawini, kemudian mengingkari janji tersebut karena tipu muslihat yang lain
dipidana penjara paling lama 4 tahun atau denda paling banyak kategori IlI.
Dengan hukuman akan diperberat apabila akibat perbuatan pria hidung belang
itu mengakibatkan korban hamil.*’

Bahkan, beberapa anak muda dengan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi juga terlibat dalam kejahatan yang telah menyebabkan perubahan
signifikan dalam lembaga pendidikan yang dianggap tidak optimal, ditambah
lagi dengan semakin banyaknya kasus korupsi yang merugikan negara justru

dilakukan oleh pejabat terpilih. Mereka adalah orang-orang yang telah

menjalani pengalaman yang lama tetapi dan dalam perjalanannya ia

7 https://p.dw.com/p/30bVY diakses pada tanggal 25 Oktober 2020



https://www.detik.com/tag/alquran
https://p.dw.com/p/3ObVY

mengalami perubahan karakter dengan berbagai upaya untuk mengabulkan
keinginan. Karenanya ini merupakan penemuan baru dizaman sekarang ini.
Oleh karena itu, berbicara tentang moralitas adalah berbicara tentang
kompleksitas yang ada pada hidup tanpa pernah mencapai batas.*®

Karenanya, peneliti ingin menganalisis pesan moral yang terdapat pada
komik novel grafis “Enjah”. Komik karangan Beng Rahadian dan Tomas
Soejakto ini menceritakan tentang Rama, seorang pemuda yang mendapatkan
peristiwa teror berupa rumah yang tiba-tiba berantakan disertai dengan tulisan
“Enjah” yang berada di dinding rumah yang disewanya. Bersama sahabatnya
Tono, ia mulai mencari penyebab keanehan di rumah kontrak tersebut. Sambil
berusaha mencari dalang dibalik kerusuhan yang terjadi dirumahnya, perlahan
la menyadari bahwa hubungan yang ia jalani akan membawa pada konflik
besar dan menanti kehidupan tokoh-tokoh yang ada didalamnya. Diceritakan
dengan genre drama-horor yang mengangkat isu di era globalisasi ini dan
tidak menghilangkan unsur budaya lokal Indonesia, khususnya khas Jawa
yang lebih menarik untuk dibaca.

Penelitian ini - dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif,
dengan metode analisis semiotika Charles Sanders Pierce agar dapat
mengetahui pesan-pesan moral apa saja yang ada dibalik komik tersebut.
Berangkat dari uraian tersebut, peneliti ingin melakukan analisis penelitian
dengan judul “Pesan Moral dalam Novel Grafis ‘Enjah’ Karya Beng

Rahadian dan Tomas Soejakto”.

18 |bid, 37



B. Fokus Penelitian
Rumusan masalah pada penelitian kualitatif disebut fokus penelitian.
Bagian ini menyantumkan semua masalah utama yang akan dijawab melalui
proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun secara jelas, singkat,
spesifik, operasional dan tegas sebagaimana ditunjukkan pada kalimat tanya.
1. Bagaimana analisis semiotika Charles Sanders Pierce dalam komik Novel
Grafis “Enjah”?
2. Bagaimana pesan moral yang ingin disampaikan melalui komik novel
grafis “Enjah” kepada para pembaca?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang arah
yang harus diikuti dalam melakukan penelitian. Penelitian ini hendaknya
mengacu pada pokok permasalahan yang dirumuskan sebelumnya, yakni:
1. Untuk mengetahui objek, representasi atau makna tanda dan interpretasi
yang tergambar pada Novel Grafis ‘Enjah’ tersebut.
2. Untuk mengetahui pesan-pesan moral yang terdapat pada komik Novel
Grafis ‘Enjah’ tersebut.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua kategori, yakni manfaat

teoritis dan manfaat praktis, yakni :
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1. Manfaat Teoritis

Harapan pada penelitian ini ialah dapat memberikan banyak aset
mengenai keilmuan serta memberikan dukungan positif bagi ilmu
pengetahuan melalui media cetak, khususnya pada komik. Komik tak lagi
menjadi media penghibur, namun ia bisa menjadi media yang
mengedukasi serta efektif dalam menyisipkan pesan secara berbeda.
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan referensi dan kajian
pustaka bagi penelitan serta kajian selanjutnya pada bidang Komunikasi
dan Penyiaran Islam, khususnya mengenai analisis semiotika pada komik.

2. Manfaat Praktis

Harapan pada penelitian ini ialah dapat menambah pandangan para
akademisi dalam mengemas serta mampu dan paham dengan pesan-pesan
moral yang ada pada media visual, salah satunya komik. Juga dapat
memberikan sumbangsih ilmu dan pikiran kepada masyarakat dalam
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan tema di penelitian ini. Hal ini
dikarenakan masih banyaknya masyarakat yang menganggap sepele media
komik karena berisikan gambar-gambar saja tanpa ada manfaat pada
isinya, padahal komik mampu memberikan informasi dan pesan tanpa
harus dengan cara menulis. Pada penelitian ini dapat dijadikan pula
sebagai informasi tambahan penulis lain yang ingin membahas mengenai

analisis semiotika komik.



11

E. Definisi Istilah
Adapun definisi istilah mengandung arti istilah penting yang menjadi
perhatian peneliti dalam judul penelitian. Definisi istilah bertujuan untuk
menghindari kesalahpahaman mengenai arti pada istilah sebagaimana
dimaksud oleh peneliti.
1. Pesan Moral

Pesan ialah sesuatu hal yang dapat ditransmisikan dari satu orang
ke orang lain, baik secara individu maupun berkelompok, berupa
informasi, pikiran, atau pernyataan sikap.'® Pesan bisa pula diartikan
seperangkat simbol yang bermakna yang ditransmisikan dari komunikator
kepada komunikan.”

Moral itu sendiri dipahami sebagai ajaran, pidato, khotbah, dan
standar mengenai bagaimana manusia harus hidup dan bertindak untuk
menjadi manusia yang baik. Sumber ajaran moral secara langsung dapat
berupa agama, nasehat dari orang bijak, orangtua, guru dan lainnya.*

2. Komik

Menurut Scott McCloud, komik adalah seni gambar dan simbol

lain yang ditempatkan bersebelahan atau berdekatan dalam urutan

tertentu.??

1% Toto Asmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 9

2 Onong Uchajana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), 18

2! Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral (Yogyakarta:
Kanisius, 1987), 14

22 Scott McCloud, Memahami Komik, alih bahasa oleh S. Kinanti (Jakarta: Kepustakaan
PopularGramedia, 2002), 199
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Komik juga merupakan salah satu media yang digunakan untuk
mengekspresikan ide dengan gambar,sering dikombinasikan dengan teks
atau informasi visual lainnya. Komik sering berbentuk rangkaian panel
yang disandingkan. Seringkali perangkat tekstual seperti onomatope,
keterangan dan balon ucapan menunjukkan informasi, reaksi, dialog dan
semacamnya.”®

3. Analisis Semiotika

Sederhananya, semiotika ialah ilmu mengenai tanda. Pada
semiotika mengkaji sistem, konvensi, aturan yang mempunyai potensi
tanda yang memiliki makna.*

Charles Sanders Pierce, seorang filsuf Amerika menyatakan bahwa
kehidupan manusia dicirikan oleh campuran tanda-tanda dan cara tanda-
tanda itu digunakan dalam berbagai kegiatan yang mewakili peristiwa
tersebut. Semiotika juga didefinisikan sebagai makna tanda pada citra
yang bisa dilihat pada berbagai jenis tanda yang diklasifikasikan dalam
semiotic, antara lain : representamen (ikon,indeks, dan simbol), objek dan
interpretant.®

F. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun dari berbagai buku karya tulis ilmiah serta

membuat pembahasan penelitian lebih tajam. Penulisan penelitian yang

2% Wikipedia, Komik, https://id.wikipedia.org/wiki/Komik diakses 01 Oktober 2021

?* Rachmad Riyantoro, Teknik Praktis Riset Komunikasi Ed. | (Jakarta: Kencana Perdana Media
Group, 2006), 261

?* Marcel Danesi, Pesan, Tanda, Makna (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), 33
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disiplin dan konsisten akan menentukan proses dan hasil penelitian.
Sistematika pembahasan pada penelitian ini yakni :

BAB | Meliputi pendahuluan, yakni menguraikan secara menyeluruh
keutuhan penelitian ini, terdapat latar belakang permasalahan, fokus
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian serta definisi istilah dan sistematika
pembahasan.

BAB Il Meliputi kajian teoritis, didalamnya meliputi penelitian terdahulu dan
kajian teoritis yang lekat terkait dengan masalah yang akan diteliti, yakni
pesan moral dalam novel grafis “Enjah!” karya Beng Rahadian dan Tomas
Soejakto.

BAB 11l Menjelaskan tentang metodologi penelitian, digunakan oleh peneliti
yaitu pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, lalu analisis data dan tahapan penelitian.

BAB IV Meliputi penyajian dan analisis data, yakni terdiri atas gambaran
obyek penelitian, penyajian data, analisis, serta pembahasan temuan.

BAB V Memaparkan kesimpulan dan saran dari seluruh hasil penelitian. Pada
BAB ini merupakan akhir pada kepenulisan karya ilmiah, juga berbagai poin

penting dalam penelitian yang sudah terangkum secara ringkas dan jelas.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Adapun kajian penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mengkaji hasil
penelitian yang sesuai dengan penelitian tersebut

Sebagai acuan penelitian, peneliti melakukan pengecekan ulang
terhadap penelitian sebelumnya, untuk memastikan bahwa tidak ada penelitian
yang sebanding dan akurat untuk mencegah plagiarisme serta tindakan
terlarang lainnya pada bidang ilmiah. Berkenaan dengan beberapa penelitian
terdahulu yang dilakukan sehubungan dengan penelitian ini ialah :

1. Rully Shoumi Marfu’ah dari Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam tahun 2019, yang berjudul “Pesan Moral dalam Komik
Online (Analisis Semiotika Terhadap LINE Webtoon “Sarimin” Episode
1-26 Karya Nagaterbang)”.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
dengan tujuan untuk mengetahui pesan moral yang ada pada tip-tiap
gambar komik tersebut, dengan menggunakan analisis Charles Sanders
Pierce. Hasil penelitian ini ditemukan pesan moral yang terkandung
didalam komik tersebut, bahwa secara langsung dan tidak langsung

komikus menyisipkan pesan untuk membentuk perilaku yang baik kepada

14
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pembaca sehingga membentuk manusia yang bermoral baik kepada
Tuhan, diri sendiri, orang lain dan sekitarnya.?

2. M. Faizal Rahman dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam tahun 2019, yang berjudul “Analisis Pesan Dakwah
dalam Webtoon “Laa Tahzan, Don’t Be Sad” Episode #71-#80 di LINE
Webtoon”.

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi yang bersifat
kuantitatif, yaitu dengan cara mencatat nilai-nilai bilangan atau frekuensi
untuk melukiskan berbagai jenis isi yang didefinisikan. Tujuan dari
penulis ialah untuk menganalisis pesan dakwah yang ada pada komik
tersebut. Pengumpulan data yang digunakan ialah dengan teknik
melakukan observasi dan dokumentasi, dan dilakukan analisis sesuai
indikator yang telah dilakukan. Hasil penelitian pada komik ini
menunjukkan bahwa pesan dakwah yang ada pada Webtoon tersebut yakni
28% memuat pesan akidah, 60% memuat pesan akhlak, dan 12% memuat
pesan syariah. Oleh karenanya, pesan dakwah yang paling banyak ialah
pesan akhlak yakni dengan presentase 60%.%’

3. Siti Nurfadila dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,

Fakultas Dakwah, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam tahun

26 Rully Shoumi Marfu’ah, “Pesan Moral dalam Komik Online (Analisis Semiotika terhadap LINE
Webtoon ‘Sarimin’ Episode 1-26 Karya Nagaterbang)”, (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2019)

2" M. Faizal Rahman, “Analisis Pesan Dakwah dalam Webtoon ‘Laa Tahzan, Don’t Be Sad’
Episode 71-80 di LINE Webtoon”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019)
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2019, yang berjudul “Pesan Dakwah dalam Komik ‘Novel Grafis Si
Toyeb: Suka-Cita Anak Pesantren Karya Husni Assaerozi’”

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, tujuannya
yakni dapat mengetahui pesan dakwah dan akhlak yang terdapat pada
gambar dan isi teks tersebut, dengan analisis yang digunakan ialah anaisis
semiotika Roland Barthes. Penelitian ini menemukan beberapa pesan
akhlak mahmudah dan mazmumah pada komik tersebut. Komik tersebut
mempunyai muatan pesan untuk mencintai pesantren seperti (1) tradisi
pesantren yang baik secara agama juga ilmiah, (2) penyajian alur cerita
yang asyik, lucu serta penuh keseruan mengenai kehidupan santri sehingga
pembaca tertarik untuk menempuh pendidikan pesantren, terakhir (3)
contoh kecil dari pentingnya pesantren dan kehidupannya dalam
menempuh pendidikan agama bagi anak dimasa depan. %

4. Tyjany Syifa’ul Qolbi Puspo Kencono dari Universitas Islam Negeri Kiai
Haji Achmad Siddiq Jember, Fakultas Dakwah, Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam tahun 2020, yang berjudul “Pesan Moral
dalam Novel Grafis “ENJAH!” Karya Beng Rahadian dan Tomas
Soejakto”

Metode penelitian ini dilakukan dengan memilih dan memilah
beberapa gambar yang terdapat pesan moral untuk kemudian di analisis
dengan teori yang disesuaikan dengan peneliti, juga pendekatan kualitatif
deskriptif. Metode pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi,

studi pustaka dan triangulasi. Obyek pada penelitian ini adalah bagaimana

28 Siti Nurfadila, “Pesan Dakwah dalam Komik ‘Novel Grafis Si Toyeb: Suka-Cita Anak Pesantren
Karya Husni Assaerozi™, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018)
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pesan moral yang digambarkan pada novel grafis “Enjah!”, sedangkan

subyek dari penelitian ini adalah komik novel grafis “Enjah!”.

Hasil

penelitian mengenai novel grafis Enjah dapat ditemukan tujuh pesan moral

diantaranya amanah, selalu terencana dan bertanggung jawab, saling

tolong menolong, tawakkal, menahan amarah dari pertengkaran, bersikap

sopan terhadap siapapun dan bersikap perhatian. Ketujuh moral yang

ditemukan pada pada novel grafis Enjah termasuk pada moral kepada

Allah, moral kepada diri sendiri, dan moral kepada masyarakat.

Tabel 2.1
Orisinalitas Penelitian

NO | NAMA, JUDUL, PERSAMAAN PERBEDAAN ORISINALITAS
PT, TAHUN
1 2 3 4 5

1. Rully Shoumi a. Menggunaka | a. Objek yang
Marfu’ah, n Jenis diteliti ialah
PESAN Penelitian Komik
MORAL Kualitatif Webtoon
DALAM b. Analisis LINE
KOMIK yang ‘Sarimin’
ONLINE digunakan
(Analisis ialah
Semiotika Analisis
terhadap LINE Semiotika
Webtoon Charles
“Sarimin” Sanders
Episode 1-26 Pierce
Karya c.-Membabhas
Nagaterbang), mengenai
IAIN Ponorogo, Pesan Moral
2019 d. Subjek yang

diteliti ialah
Komik

2. M. Faizal a. Objekyang | a. Menggunaka
Rachman, diteliti ialah n jenis
ANALISIS ISI Komik Penelitian
PSAN Kuantitatif
DAKWAH b. Analisis
DALAM yang
WEBTOON digunakan
“LAA ialah
TAHZAN: Analisis Isi
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DON’T BE
SAD” EPISODE
71-80 DI LINE
WEBTOON,
UIN Sunan
Ampel
Surabaya, 2019

c. Objek yang

diteliti ialah
Komik
Webtoon
LINE ’Laa
Tahzan:
Don’t Be Sad

Siti Nurfadila,
PESAN
DAKWAH
DALAM
KOMIK ‘Novel
Grafis Si Toyeb:
Suka-Cita Anak
Pesantren’
Karya Husni
Assaerozi, UIN
Sunan Ampel
Surabaya, 2018

a. Menggunaka

n Jenis
Penelitian
Kualitatif

. Subjek yang

diteliti ialah
Komik

. Analisis

yang
digunakan
ialah
Analisis
Semiotika
Roland
Barthes

. Objek yang

diteliti ialah
Komik
‘Novel
Grafis Si
Toyeb: Suka-
Cita Anak
Pesantren’

Tyjany Syifa’ul
Qolbi Puspo
Kencono,
PESAN
MORAL
DALAM
NOVEL
GRAFIS
“ENJAH!”
KARYA BENG
RAHADIAN
DAN TOMAS
SOEJAKTO,
UIN K.H.
ACHMAD
SIDDIQ
JEMBER, 2020

. Menggunakan

Jenis
Penelitian
Kualitatif

. Analisis yang

digunakan
ialah Analisis
Semiotika
Charles
Sanders
Pierce

. Subjek yang

diteliti
merupakan
komik

. Objek yang

diteliti ialah
Komik Novel
Grafis ‘Enjah’
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B. Kajian Teori
Adapun pembahasan ini berisi tentang berbagai teori yang akan digunakan
pada penelitian. Penjelasan yang mendalam dan luas menjadikan wawasan
peneliti nantinya akan semakin dalam untuk mengkaji masalah sesuai dengan
rumusan masalah hingga tujuan peneliti.® Beberapa pembahasan tentang
penelitian yang akan dijelaskan ialah :
1. Pesan Moral
a. Definisi Pesan
Menurut Onong Uchajana Effendi, pesan adalah rangkaian dari
lambang dan simbol yang memiliki makna, disampaikan melalui
komunikator kepada si penerima pesan yakni komunikan. John Fiske,
menjelaskan bahwa komunikasi manusia menggunakan simbol dengan
berupa bahasa. Bahasa merupakan beberapa simbol menjadi wadah
atau media utama dalam proses komunikasi secara langsung dan
mampu menerjemahkan perasaan atau pikiran komunikator. Oleh
karenanya, semua karya yang dibuat oleh manusia merupakan
representasi dari ide-ide yang diyakini memiliki tujuan tertentu.®
AW.Widjajada M. Arisyk Wahab menjelaskan pada
“Komunikasi : Komunikasi dan Hubungan Masyarakat” terdapat tiga
bentuk pesan, diantaranya :
1) Informatif : yakni memberi informasi mengenai data dan fakta, lalu

komunikan akan mengambil keputusan dan kesimpulan. Pada

%% Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 46
%% Onong Uchajana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1994), 18
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kondisi tertentu, pesan yang informatif lebih bekerja dengan baik
dibandingkan komunikasi secara persuasif.

Persuasif : yakni bersifat bujukan, dengan membangkitkan
kesadaran dan pengertian manusia bahwa apa yang disampaikan
akan merubah sikap terhadap penerimaan pesan. Perubahan
tersebut dilakukan atas kemauannya pribadi. Pesan dengan sifat ini
tidak memaksa, tetapi diterima secara terbuka oleh penerimanya.
Koersif : yakni menyampaikan pesan dengan paksa, menggunakan
beberapa hukuman. Bentuk umumnya dari penyampaian pesan
koersif ialah menekankan kata perintah dnegan amarah hinga
menimbulkan pergesekan batin yang bersfat negatif. Bentuk
komunikasinya ialah kata intruksi, perintah dan terkesan diktator
dalam menyelesaikan target.

Isi pesan (content of the message) dan simbol/lambang

merupakan aspek yang terdapat pada pesan (message). Umumnya,

lambang utama pada komunikasi ialah bahasa dikarenakan yang dapat

mengungkapkan perasaan, pikiran, pendapat baik opini maupun fakta

ialah bahasa.

Pesan juga dapat dikelola secara non verbal, seperti dengan

gerak atau tindakan pada anggota badan misal acungan ibu jari,

anggukan kepala, tatapan mata, senyuman, mimik wajah. Selanjutnya,

beberapa pesan juga bisa disampaikan dengan berbagai macam media

seperti tari, musik, lukisan, film dan sejenisnya. Karenanya suatu
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simbol yang diinformasikan komunikan melalui wadah tertentu dan
berharap pikiran tersebut dapat tersampaikan hingga menimbulkan
reaksi timbal balik untuk melanjutkan informasi itulah yang
dinamakan pesan.*

Untuk itu pesan bisa disampaikan dengan menggunakan media
komik sebagai penyambung kepada komunikan, agar selain mereka
terhibur dengan visual berupa potongan-potongan gambar yang
ditampilkan, mereka juga mendapatkan informasi tertentu yang ingin
disampaikan kreator/komunikator kepada khalayak melalui media

komik tersebut.

%! Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2007), 343
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b. Definisi Moral

Poespoprodja, yang dikutip oleh Masnur Muskich, mengatakan
bahwa moralitas berasal dari bahasa latin “mores” yang berarti
kebiasaan. Kata ’mores” identik dengan mos, moris, mores,manner,
manners atau morals.*®> Franz memaparkan bahwa kata moral selalu
mengacu pada nilai baik dan buruknya manusia. Bidang moral adalah
bidang kehidupan manusia dalam hal kebaikan sebagai manusia.®
Sementara Sidi Gazalba menjelaskan bahwa moralitas diartikan
sebagai pengungkapan diterima atau tidaknya tindakan atau suatu
perbuatan manusia oleh orang lain dalam kehidupan bermasyarakat.*

Selain itu pemahaman moral juga ada pada The Advanced
Leaner’s Dictionory of Current English. Pada buku tersebut
dipaparkan berbagai pengertian moral sebagai berikut :
1) Prinsip-prinsip mengenai sesuatu yang baik dan buruk, benar dan

salah.
2) Kemampuan dalam mnegerti perbedaan, baik melalui hal benar
dan tidak benar.

3) Gambaran dan ajaran tentang perilaku yang baik.

Berdasarkan kutipan tersebut, dapat dipahami bahwa moral
ialah istilah yang digunakan untuk membatasi aktivitas manusia pada

nilai (peraturan) baik atau buruk, benar atau salah. Jika dalam

%2 Masnur Muskich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimentional,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 74

%% Franz Magis Seno, Etika Dasar Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral (Yogyakarta: Kanisius,
1987), 18-20

% Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 51
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kehidupan sehari-hari kita mengatakan bahwa orang tersebut

bermoral, yang dipahami ialah bahwa orang tersebut berkelakuan

baik.®

Moral ialah istilah yang berkaitan dengan sikap, akhlak atau
perilaku yang dipakai pada masyarakat sebagai pribadi juga makhluk
sosial lainnya. Pembentukan moral mempunyai tiga fondasi utama,
yaitu :

1) Umumnya sumber moral berasal pada adat kebiasaan. Penciptanya
bisa kepala suku, tokoh agama, sultan, raja atau seseorang dengan
pangkat tertinggi dan terhormat dalam struktur sosial.

2) Subjek dan objek dari sumber moral dan penciptanya berasal dari
orang itu sendiri. Dengan orang tersebut bersifat me-lokal dan
menetap lama di wilayahnya, dan pada wilayah tertentu adat atau
moral tidaklah sama.

3) Moral memiliki tujuan, yakni mengarahkan tindakan pada tujuan
tertentu seperti keamanan, kesejahteraan, kedamaian an Iainnya.36

Macam-macam Nilai Moral

1) Nilai Moral terhadap Allah
Secara moralitas, kewajiban kepada Allah merupakan hal yang
harus dilakukan, sebagai sang Khalik yang telah melimpahkan
nikmat yang tak terhingga banyaknya. Hal mengenai keyakinan

sudah seharusnya ditanamkan sedari dini. Anak harus dihimbau

% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), 92-93
% Juhaya S. Praja, Ilmu Akhlak, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 31-32
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untuk selalu menanamkan dalam hati dan mengingat bahwa Allah
akan selalu melihat dan ada dimanapun manusia berada. Hubungan
antara manusia dengan Allah adalah hubungan makhluk dengan
sang Pencipta. Pada masalah ketergantungan, hidup manusia selalu
bergantung pada orang lain. Fokus dan inti dari bergantung ialah
bergantnug kepada sang Maha Kuasa, yang Maha Perkasa, yang
Maha Sempurna lagi Bijaksana yakni Allah Rabbul’alamin, Allah
Tuhan yang Maha Esa.
Ketergantungan manusia kepada Allah ini difirmankan
pada QS. Al-lkhlas ayat 2 yang berarti :
}Mi p “,

Artinya: “Allah adalah Tuhan yang bergantung kepadaNya segala
sesuatu” (QS. Al-lkhlas : 2).

«'\

Nilai moral kepada Allah SWT yang harus diketahui oleh
anak yaitu : cinta dan ridha, ikhlas, tawakkal, tagwa, khauf dan
raja’, syukur, taubat dan muraqabah.37

2) Nilai Moral kepada Diri Sendiri /Pribadi
Landasan moral yang kokoh harus dimiliki oleh tiap anak, karena
jika kepribadian anak dibiasakan dengan akhlak yang baik, maka
perkembangan yang maju, cita-cita, kesuksesan, dan kebahagiaan
dalam hidup akan mudah tercapai. Pada Islam, moral diri sendiri

atau pribadi terdiri dari : shiddig (jujur/benar), sabar, pemaaf,

37 Yunahar llyas, Kuliah Aakhlag, (Yogyakarta: LPPI, 2006), 1
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malu, pemberi, amanah, istigamah, menjaga kehormatan serta
rendah hati.*®
3) Nilai Moral Bermasyarakat

Tiap orang muslim penting memiliki hubungan yang baik
di dalam lingkup masyarakat sosial, baik di lingkup terkecil seperti
keluarga, lingkup pendidikan maupun pada lingkup luas lainnya.
Hidup di dalam lingkup masyarakat harus mempunyai hubungan
yang baik. Oleh karena itu kita sebagai makhluk sosial dan
manusia sendiri pada dasarnya tidak bisa hidup tanpa saling
membantu dan membutuhkan. Karena itulah kodrat manusia,
saling berhubungan baik kepada sesama. Hal ini dijelaskan pada

Surah Al-Hujurat ayat 13 :

ST ST T v SR S A I J)

PHEWSY G Gulil] 1l
pr. . % & -4 - o4 - ] z 8 A, }‘o >
A»‘JAQPSAJS\O‘ ‘ﬁJMd—\MJL\J’.&A X
u”; ,;"// A‘M’ alcos’\:i“

Artinya : Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan  seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-sukusupaya
kamusaling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa
diantara kamu.sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal. (QS. Al-Hujurat : 13).

%8 Yunahar llyas, 17
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2. Tinjauan Umum tentang Komik

a.

Definisi Komik

Komik pada umumnya berupa cerita bergambar didalam
majalah, surat kabar atau dalam bentuk buku yang menarik,
menyenangkan dan mudah dipahami oleh pembaca. Pemahaman ini
adabenarnya, tetapi anggapan ini menjadi kurang tepat, apalagi untuk
komik dengan pembawaan cerita yang serius.*

Berasal dari bahasa Yunani kuno, komik memiliki makna
“komikos”. Dalam bahasa Belanda sendiri ada istilah komiek yang
artinya lucu. Selain itu istilah komoidia ditemukan dalam bahasa
Yunani yang memiliki makna dongeng. Melalui istilah komoidia ini
kata komedi berasal. Karenanya ada “hubungan darah” antara komik
dan komedi, yang meghasilkan senyum dan tawa.*

Bahasa Jerman mengistilahkan komik bildergeshicte yang
berarti cerita bergambar atau bildarestreifen yang berarti rentetan
gambar. Orang Prancis mengistilahkan BD yakni dari singkatan bande
desinee, gambar yang berderet. Orang Italia menyebutnya fumetto
yang artinya hembusan asap yang merujuk pada maksud gelembung
teks yang ditemukan pada komik. Sedangkan di Indonesia, komik
disebut dengan cerita pada gambar (cergam). Namun komik

merupakan kata yang paling sering digunakan.

% Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 137
0 Setiawan G. Sasongko, Panen Duitdari Kartun, Komik, llustrasi, (Klaten: Pustaka Wasilah,

2013), 50
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Komik merupakan suatu bentuk seni yang menggunakan
gambar diam vyang disusun untuk membentuk sebuah cerita.
Umumnya, komik dicetak diatas kertas dan dilengkapi dengan teks.
Penerbitan komik dilakukan diberbagai tempat seperti, majalah, surat
kabar sampai dicetak sebagai buku terpisah.

Sejarah Komik

Komik pada mulanya muncul di Amerika Serikat pada tahun
1879. Saat itu, semua komik dikemas dengan cerita lucu dan visual
kartun. Sedangkan, komik dengan alur cerita yang serius mulai
bermunculan pada tahun 1930-an, ditandai dengan hadirnya komik
Tarzan, Dick Tracy, Flash Gordon, dan sejenisnya. Dilihat pada tahun
kelahirannya, komik menjadi salah satu perkembangan dari media
cetak. Karena komik masih banyak dicetak dalam bentuk buku atau
terisi pada halaman majalah atau koran.

Indonesia memulai komik di majalah Sin Po pada tahun 1931.
Judul komiknya adalah Put On karya KhoWang Gi. Disusul karya dari
Nasroen As yang berjudul Mencari Putri Hijau pada mingguan Ratoe
Timur pada tahun 1939. Lalu di Yogyakarta, harian Sinar Matahari
menampilkan komik strip, serta Pak Leloer dan juga kisah termahsyur
karangan komikus B. Margono yang berjudul Roro Mendut.setelah
beberapa tahun terhenti karena sulitnya mendapatkan kertas, koran
sendiri sulit untuk diproduksi begitupula dengan para komikus

lainnya. Setelah keadaan sedikit membaik, pada tahun 1950-an
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muncul pelopor komik Indonesia yang selalu menerbitkan komiknya
di harian Kedaulatan Rakyat, Yogyakarta, yakni Abdoel Salam.
Zaman keemasan dialami oleh Komik Indonesia dari tahun
1960 hingga 1970. Saat itu, nama-nama seperti Ardina, S. Ardisoma,
Oerip S, AR Rosadhy, Giok Lang, Suherlan NA, Taguan Harjo, RA.
Kosasih, Jan Mintaraga, Teguh Santoso dan lainnya. Beberapa komik
mereka bahkan pernah tampil dilayar lebar, antara lain Si Buta dari
Goa Hantu karya Ganesh TH dan Panji Tengkorak karya Hans
Jaladara. Untuk bersaing dengan komik Superman, Hasmi
menciptakan komik Gundala si Putra Petir dan juga Wid NS dengan
karyanya yakni Godam.
c. Unsur-unsur Komik

Komik memiliki unsur-unsur yang beragam, diantaranya*" :

1) Panel
- ==
BENTUK !
7

.: J”——Jl DAN uL—' BENTUK
SUSUNAN I DAN
\__——=| PANEL — | l| SUSUNAN
==

- \.“ J[ TIDAK I PANEL

—| gerATURAN L ]| || SEDERHANA
Gambar 2.1 :

Tipe panel yang ada pada komik

1 Wahana Komputer, Memahami Komik Strip Online Gratis, (Yogyakarta: Andi, 2014), 4
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Gambar 2.2 :
Contoh Panel yang ada pada novel grafis Enjah

Panel ialah bidang pembatas pada komik. Beberapa kotak
pembatas tersebut memvisualisasikan pergantian atau perpindahan
dialog antar karakter. Panel terbagi menjadi dua, yakni :

(1) Panel tertutup, yakni panel yang dibatasi oleh garis-garis yang
disebut bingkai (frame). Biasanya dapat ditemukan pada
komik Eropa.

(2) Panel terbuka, yakni -panel yang tidak menggunakan
pembataﬁ. Biasanya digunakan sebagai varian pada tampilan
komik. Umumnya tipe ini bisa ditemukan pada komik
Amerika dan komik Jepang.

Satu elemen yang termasuk dalam panel disebut clouser.
Clouser ialah mengamati bagian tertentu dengan memandang
secara keseluruhan. Pada bagian-bagian panel, clouser

menghubungkannya dengan dengan ruang antar panel yang



2)

30

bernama parit (gutter). Fungsi dari panel ialah sebagai pemisah
adegan dan waktu pada komik serta clouser memungkinkan
pembaca untuk mengerti maksud panel tersebut secara
menyeluruh. McCloud membagi clouser menjadi 6 jenis, yakni
adegan ke adegan, waktu ke waktu, aspek ke aspek, subjek ke
subjek, aksi ke aksi dan non-sequitor.

Parit (Gutter)

Gambar 2.3 :
Contoh Parit yang ada pada novel grafis Enjah

Parit merupakan jarak diantara dua gambar atau lebih pada
komik. Pada komik ruang kosong serta pewarnaan tertentu akan

memberikan makna yang berbeda bagi para pembaca.
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3) Balon Kata

4)

Gambar 2.4 :
Contoh Balon Kata pada novel grafis Enjah

Balon kata adalah representasi dari dialog antar karakter
atau percakapan pada cerita komik, seperti peristiwa yang terjadi
dan situasi yang tengah terjadi di dalam komik. Balon kata terbagi
menjadi dua, yakni :

(a) Balon Ucapan, berbentuk seperti gelembung dengan arah pada
karakter yang diucapkan pada situasi tertentu yang disebut
ekor balon ucapan.

(b) Balon Pikiran, berbentuk seperti awan dengan penunjuk arah
seperti gelembung, dan terdapat pada karakter yang sedang
berpikir- di situasi tertentu. Umumnya mempresentasikan
pemikiran atau batin.

Captions

Captions biasanya digunakan dalam penjelasan non-
dialog, misalnya dinarasikan dengan  suasana  yang

tervisualisasikan pada komik.
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Gambar 2.5:
Contoh Efek pada novel grafis Enjah

Efek pada komik digunakan untuk mendramatisasi
suatu adegan. Efek pada komik dibagi menjadi dua bagian,
yakni :

(a) Efek suara, berupa tulisan yang mewakili suara tertentu.
Bentuk tulisan atau karakter mengatur bunyi atau suara
yang dipresentasikan.

(b) Efek gerak, yakni dengan bentuk garis yang menunjukkan

o arah gerak.‘ . ’

6) Tokoh

Gambar 2.6 :
Para Tokoh pada novel grafis Enjah
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Para tokoh atau karakter ialah pemeran-pemaran yang ada
didalam alur penceritaan. Tanpanya, cerita tidak akan pernah
selesai hingga akhir cerita.

7) Latar Belakang

Gambar 2.7 :
Contoh Latar Belakang pada novel grafis Enjah

Latar belakang adalah gambaran atau sitiuasi yang sedang
terjadi pada adegan komik. Latar belakang ini harus daoat
mendukung cerita pada komik agar menjadi lebih realistis.

d. Jenis dan Bentuk Komik
| Jenié korﬁik térbagi pada dua bag’ién, yakni cbmic-books dan
comic-strips. Gambar bersambung yang dicetak pada surat kabar
merupakan komik strip atau comic-strips. Sedangkan cerita
bergambar yang terdiri dari kumpulan cerita atau tema cerita

merupakan comic-books atau buku komik. *2

*2 Sobur, Semiotika Komunikasi, (Remaja Rosdakarya, 2003), 137
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Komik mulai berkembang dan memunculkan jenis baru yakni
novel grafis, yang merupakan komik kompilasi dengan
menggabungkan cerita yang berbeda pada satu buku. Serta hadir
pula komik online atau web comic.

1) Komik Strip
Adapun komik memiliki istilah, mengacu pada komik yang
terdapat panel-panel, umumnya muncul pada majalah atau surat
kabar. Tipe komik ini terdiri dari dua macam, yakni :
(a) Komik Strip Bersambung

Merupakan komik yang terdapat kurang lebih tiga hingga

empat panel yang dicetak pada majalah atau surat kabar

dengan cerita yang bersambung di tiap edisinya.
(b) Kartun Komik
Merupakan gambar yang bersusun, umumnya terdiri dari
tiga hingga enam panel, bercerita mengenai komentar dengan
sifat ‘humor mengenai suatu kejadian atau peristiwa yang
sedang hangat dibicarakan banyak orang. Pada istilahnya
kartun komik tidak begitu populer dibandingkan komik strip.

Karenanya biasanya masyarakat terkadang menyebut semua

komik yang mempunyai panel disebut sebagai komik strip,

meskipun saat ini tidak ada perbedaan mendasar mengenai
kartun komik dengan komik strip bersambung. Saat ini

komik sangat populer dengan sindiran bertema politik, salah



(©)

35

satunya Dwi Koen, komikus yang menciptakan Panji
Koming pada harian Kompas.
Buku Komik (Comic Book)

Merupakan komik dengan tampilan berbentuk buku dan
bukan bagian pada media cetak. Buku komik ini dikemas
mirip dengan majalah dan terbit secara rutin. Contohnya ialah
karya dari Eiichiro Oda, yaitu One Piece yang diterbitkan di

Jepang yakni Shonen Jump.

(d) Novel Grafis (Graphic Novel)

(€)

Makna novel grafis untuk kali pertama dicetuskan oleh Will
Eisner, yang digunakan pada karyanya dengan judul ‘A
Contract with God’ di tahun 1978. Perbedaan komik dengan
novel grafis terletak pada alur ceritanya, yang membawakan
tema serius dengan alur nyaris sama dengan novel, dengan
sasaran pembaca ialah bukan anak-anak melainkan orang
dewasa. Sebutan novel  grafis ini juga berfungsi untuk
menghilangkan kesan komik yang dianggap media murahan
dan untuk hiburan semata.

Komik Kompilasi

Merupakan kumpulan dari beberapa judul komik yang
dijadikan satu cetak dengan karya yang berbeda-beda dari
para komikus. Pada tiap cerita komik kompolasi tidak bisa

terhubung dengan komik lainnya, namun terkadang juga
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penerbit yang memberikan tema yang sama walau alur
ceritanya berbeda.
(f) Webcomic (Komik Online)

Webcomic ialah komik yang dihadirkan atau
dipublikasikan pada website berbasis internet. Berbeda
dengan komik yang dicetak pada media kertas dan cukup
mahal, dengan komik online hanya menghabiskan biaya
relatif lebih murah dengan jangkauan yang tidak ada
batasnya. Munculnya komik ini juga diiringi dengan hadirnya
cyberspace dan teknologi.

Manfaat Komik

Komik sebagai Media Komunikasi Visual Pembelajaran

Saat ini fungsi komik menjadi media penghibur yang disamaratakan
dengan media hiburan lainnya seperti televisi, bioskop juga
film.Komik juga merupakan media komunikasi visual yang lebih dari
gambar dengan cerita yang ringan dan mudah dicerna pembaca.
Sebagai media komunikasi visual, komik juga mampu dijadikan alat
bantu pendidikan serta sejajar dengan penyampaian pesan secara
efisien dan efektif. Seperti diketahui, gaya belajar juga dikategorikan
seperti gaya auditori, gaya keptik dan gaya visual.

Gaya belajar dengan menggunakan indera visual (mata) untuk mampu
menangkap informasi merupakan gaya belajar visual. berkomunikasi

dengan cara visual adalah proses yang berkesinambungan. Melibatkan
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gambar, dan panca indera yakni mata, tangan dan otak untuk dapat
mencerna informasi dan menerjemahkan makna dari gambaran
tersebut.

Beberapa negara maju, pelajaran menggambar dipandang mirip
dengan pembelajaran cara berpikir secara visual. Karenanya pada
nyatanya saat ini, kemampuan berbahasa visual sangat dibutuhkan
pada era digital, teknologi digital yang semakin mutakhir dan segala
materi dijelaskan secara visual. Seperti perangkat medis yang
sebelumnya menggunakan sistem analog, sekarang dengan citra.
Kokpit pesawat terbang yang saat ini dengan mudahnya menggunakan
visual display, dahulu menggunakan ratusan jarumpenunjuk yang
begitu rumit. Keterampilan bahasa visual, termasuk berpikir secara
visual, sama pentingnya dengan keterampilan berbahasa dibidang
matematika atau secara verbal.*®

Komik juga alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan. Sebagai
salah satu media, pesan yang diceritakan melalui komik umumnya
jelas, beruntun dan menyenangkan. Karenanya media komik
berpotensi menjadi sumber belajar, dan komik pembelajaran berperan
sebagai alat dengan fungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran.
Jika dilihat dari dari fungsi teknis pembelajaran komik akan terlihat
bahwasanya sesuatu yang terlihat rumit dapat dijelaskan secara lebih

ringan dan menyenangkan. Penggunaan komik yang seperti ini akan

* Heru Dwi Waluyanto, Komik Sebagai Media Komunikasi Visual Pembelajaran, Jurnal
NIRMANA Vol. 7, No. 1, Januari 2005, Universitas Kristen Petra, 45-51
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memudahkan pembelajar dari sulitnya memahami informasi yang
disampaikan.*
Komik memiliki beberapa kelebihan, seperti penyajiannya yang
mengandung unsur visual dengan alur cerita yang sangat kuat.
Ungkapan-ungkapan yang ditampilkan secara emosional membuat
pembaca tertarik hingga membuat mereka membaca sampai selesai.
Oleh karena itu, ini menginspirasi untuk memuat cerita dengan unsur
materi pelajaran pada komik. Kecendurungan siswa yang tidak terlalu
menyukai buku dengan full text, namun ketika buku disertai dengan
ilustrasi atau gambar akan membuat daya tarik siswa meningkat untuk
membaca. Secara empirik siswa cenderung lebih menyukai buku
dengan gambar interaksi didalamnya, penuh warna dan efek serta
divisualisasikan pada bentuk kartun ataupun secara realistis.*®
3. Analisis Semiotika
Istilah kata semiotika, kata semiologi masih digunakan sampai
sekarang. Selain istilah semiotika dan semiologi, pada istilah linguistik
juga ada istilah lain yang digunakan seperti semasiologi, semimik dan
semik untuk merujuk pada bidang kajian yang mempelajari makna atau
signifikasi suatu tanda atau lambang. *
Pengertian semiotika dapat diartikan melalui pengertian semiotika
yang berasal dari kata semeion, bahasa Yunani dari arti tanda. Semiotika

didefinisikan sebagai cabang ilmu yang berhubungan dengan tanda. Mulai

* Heru Dwi Waluyanto, 55
> Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2015), 127
*® Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 11
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dari sistem tanda dan dengan prosesnya, berlaku bagi penggunaan tanda di
akhir abad ke-18.*

Semiotika, atau menurut pandangan Barthes, umumnya ingin
mengkaji bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai sesuatu (things)
memaknai (to sinify) pada hal ini tidak dipadukan atau dibingungkan
dengan berkomunikasi (to communicate).”® Bagi Charles Sanders Pierce,
semiotika adalah “doktrin formal mengenai tanda” (the formal doctrin of
signs) sedangkan Ferdiand De Saussure mengatakan bahwa semiologi
ialah ilmu umum mengenai tanda, “sebuah ilmu yang mempelajari tanda-
tanda dalam masyarakat” (a science that studies the life si signs within
society). Karenanya menurut Pierce semiotika merupakan cabang dari
filsafat, sedangkan Saussure semiologi ialah bagian dari disiplin ilmu
psikologi sosial.*

Analisis semiotik mempunyai tujuan, yaitu berupaya menemukan
makna tanda termasuk beberapa hal yang tersembunyi dibalik sebuah
tanda (teks, berita dan iklan).

Studi tentang tanda tidak hanya memberikan jalan atau cara untuk
mempelajari komunikasi, tetapi juga memiliki efek besar pada hampir

disetiap aspek (pespektif) yang digunakan pada teori komunikasi.*

" Ambarini dan Nazia Maharani, Semiotika Teori dan Aplikasi pada Karya Sastra, (IKIP
Semarang Press), 27

“8 Alex Sobur, 15

*° Alex Sobur, 12-13

%0 Morrisan dan Andy Cory Wardhani, Teori Komunikasi Tentang Komunikasi, Pesan dan
Percakapan dan Hubungan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), 27
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Untuk menelaah alur cerita dan gambar pada novel grafis “Enjah”,
analisis data yang digunakan adalah analisis semiotika dengan teori
Charles Sanders Pierce, menggunakan teori segitiga makna tanda yang
dikembangkannya. Pierce melihat representament sebagai bagian yang
tergabung pada objek serta pemahaman subjek atas interpretant. Hingga
menjelaskan peran subjek dalam proses transformasi bahasa.

a. Semiotika Charles Sanders Pierce

Aart Van Zoest berpendapat bahawa Charles S. Pierce ialah
seorang filsuf Amerika yang paling orisinal dan multidimensional.
Pierce dilahirkan dalam keluarga intelektual di tahun 1839 (ayahnya
merupakan professor matematika di Harvard, Benjamin). Tahun 1859,
1862, dan 1863 ia terus-menerus menerima gelar dari Universitas
Harvard yakni B.A., M.A., dan B. Sc.**

Teori Pierce sering disebut ‘grand theory’ pada semiotika,
dikarenakan idenya bersifat menyeluruh dengan deskripsi struktural
penandaan pada seluruh sistem. Pierce ingin- mengidentifikasi partikel
mendasar dari tanda lalu menggabungkan kembali = semua
komponennya menjadi satu struktur.

Tanda atau representament, menurut Charles S. Pierce ialah
sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain kepada seseorang dalam
beberapa hal. Sesuatu yang lain disebut interpretant dinamakan dari

tanda yang pertama, tepat gilirannya akan merujuk pada objek tertentu.

> Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 39
52 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi, Aplikasi Praktis Bagi Penelitian dan
Skripsi Komunikasi (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), 13
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Menurut Pierce, tanda atau representament memiliki hubungan
‘triadik’ langsung dengan interpretan dan objeknya. Proses ‘semiosis’
adalah proses yang menggabungkan suatu entitas (berbentuk
representamen) dengan entitas lain yang disebut dengan objek.
Semiosis pada prosesnya memadukan entitas (representamen) dengan

entitas lain, proses ini oleh Pierce disebut dengan signifikasi.>®

Representasemen

Object (Y) Interpretant (X-Y)

Gambar 2.8 Model Segitiga Makna Pierce

1) Representamen (sign) ialah suatu bentuk fisik atau apapun yang
dapat ditangkap oleh panca indera dan menjurus pada sesuatu.

2) Objek adalah sesuatu yang mengacu pada tanda. Sesuatu yang
diwakilkan oleh representamen yang berhubungan dengan acuan.

3) Interpretan ialah tanda yang ada pada benak orang mengenai

objek yang dirujuk oleh tanda.

>% Indiwan Seto Wahyu Wibowo, 17-24
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Tabel 2.2 Jenis Tanda dan Cara Kerjanya®

Jenis Ditandai dengan Contoh Proses Kerja
Tanda
Ikon - Persamaan Gambar, Foto, dan - Dilihat
(Kesamaan) Patung
- Kemiripan
Indeks - Hubungan - Asap - - Diperkirakan
sebab akibat Api
- Keterkaitan - Gejala -
Penyakit
Simbol - Konversi atau - Kata-kata - Dipelajari
- Kesepakatan - Isyarat

Pierce membedakan jenis tanda menjadi : ikon (icon), indeks

(index), dan simbol (symbol) berdasarkan relasi antara representamen

dan objeknya sebagai berikut :

1)

2)

Ikon adalah tanda yang memuat “wajah” yang sama dan tanda
tersebut dapat dengan mudah dikenali oleh penggunanya. Dalam
ikon, hubungan antara reprentamen dengan objek tersampaikan
sebagai sesuatu yang sama dalam kausalitas tertentu. Misalnya,
tanda tanda ikonik  karena

jalan . merupakan

yang
“menggambarkan” bentuk yang memiliki kesamaan dengan objek
yang benar.

Indeks merupakan tanda dengan hubungan eksistensial atau
fenomenologis antara representamen dan objeknya. Dalam indeks,
hubungan tanda dengan objek bersifat terkini, kongkrit dan
atau kausal.

biasanya melalui suatu cara yang sekuensial

Contohnya jejak tapak kaki pada tanah merupakan indeks dari

** Indiwan Seto Wahyu Wibowo, 19
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orang atau hewan yang telah melewati jalan, ketukan pintu
menandakan indeks dari kunjungan dari seseorang ‘“tamu” di
rumah kita.

3) Simbol ialah jenis tanda yang bersifat arbiter dan konvensional,
sesuai dengan kesepakatan atau konvensi sebagian orang atau
masyarakat. Tanda bahasa umumnya merupakan simbol-simbol.
Tidak sedikit rambu lalu lintas yang bersifat simbolik.

Meski begitu pada prakteknya, tanda dan cara kerja teori
Charles Sanders Pierce yang terbagi menjadi tiga bagian tidak dapat
dilakukan secara “mutuallu exclusive” dikarenakan pada beberapa
konteks tertentu ikon dapat menjadi simbol. Banyak simbol yang
berupa ikon, selain menjadi indeks, tanda sekaligus juga dapat

berfungsi menjadi simbol.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan metode penelitian yang dilakukan peneliti
diawali pada langkah pertama sampai selesai penelitian. Cara yang dilakukan
peneliti untuk menemukan data dari informasi tentang hal-hal yang bersangkutan
dengan rumusan masalah yang dirumuskan oleh peneliti.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan ialah cara atau metode pelaksanaan penelitian. Dilakukan
dengan cara pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitain kualitatif ialah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, motivasi, tindakan, persepsi
dan sebagainya dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, di
dalam suatu konteks khusus yang alamiah juga dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.”® Pada penelitian ini, objek penelitian akan
dipusatkan pada komik novel grafis “Enjah” dengan menganalisis visual
(gambar) dan teks (perkataan) yang menunjukkan pesan-pesan-moral.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan ialah analisis semiotika
Charles Sanderes Pierce. Pada objeknya, CharlesS. Pierce membagi tanda atas
icon (ikon), index (indeks), symbol (simbol). Ikon merupakan hubungan antara
tanda dan objek yang bersifat mirip, contohnya hasil potretan dan peta. Indeks

merupakan tanda yang mengacu langsnug pada hal yang nyata, seperti jejak

> prof. Dr. Lexy J. Moelong, MA, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), 6
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pada pasir sebagai tanda adanya orang melewati jalan tersebut. Simbol
merupakan tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara tanda dan
objeknya.*®

Peneliti menggunakan jenis penelitian ini untuk menguraikan makna
tanda (representasi), penggunaan tanda (interpretant),dan acuan tanda (obyek)
yang ada pada novel grafis ”Enjah” serta berusaha mengetahui bagaimana
pesan-pesan moral yang terdapat didalamnya.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan berada di Cendana Art Media,
Jakarta Selatan. Proses penelitian ini mengumpulkan data dengan observasi
lalu dokumentasi pada buku komik novel grafis “Enjah” serta mencari sumber
data yang mendukung dari buku, internet berupa e-journal ataupun akses
sejenisnya.

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yang akan digunakan yakni komik novel grafis
“Enjah” karya Beng Rahadian dan Tomas Soejakto. Subjek penelitian ini akan
dibagi menjadi beberapa potongan atau gambar komik untuk dianalisis oleh
peneliti. Adapun penjabaran sumber data dari penelitian terbagi menjadi dua
yakni :
1. Data Primer

Data Primer dalam penelitian ini ialah potongan-potongan gambar dari

komik novel grafis Enjah

% Indiwan Seto Wwahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi-Aplikasi Praktis Bagi Penelitian dan
Skripsi Komunikasi, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), 2
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2. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini berupa data tambahan untuk
mendukung data primer seperti buku, artikel, jurnal dan data sejenisnya
yang mendukung.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data ialah suatu langkah dalam suatu aktifitas, sebab
kegiatan ini sangat menentukan keberhasilan dalam suatu penelitian, karena
validitas nilai pada penelitian sangatditentukan oleh data. Untuk melengkapi
dan mengembangkan metode yang dipilih harus mentukan teknik atau
metodenya agar data terkumpul dengan mudah. Karenanya peneliti
menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan studi pustaka.
1. Observasi/Pengamatan
Penulis mengumpulkan data dengan dua cara, yang pertama
observasi atau melakukan pengamatan langsung dan bebas terhadap objek
penelitian serta unit analisis dengan membaca dan mengamati komik novel
grafis “Enjah” karya Beng Rahadian dan Tomas Soejakto, lalu memilah
dan menganalisa sesuai dengan madel penelitian yang peneliti lakukan.
2. Studi Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah beberapa data yang
terkumpul dan diperlukan untuk masalah penelitian, kemudian dipelajari
intensif sehingga dapat mendukung dan memperkuat keyakinan dan bukti

suatu peristiwa.>’

*" Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penlitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014)



47

3. Studi Kepustakaan
Tinjauan pustaka ini dilaksanakan dengan membaca dan menelaah buku,
artikel, jurnal dan sejenisnya untuk menemukan landasan teori penelitian
serta dasar-dasar ilmiah yang berkaitan dengan penelitian.
E. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ialah dengan
menggunakan Miles dan Huberman. Dimana aktivitas dalam analisis dan
kualitatif dilakukan secara terus menerus hingga tuntas, sehingga data yang
dihasilkan jenuh. Adapun data yang sudah dilakukan penulis berada

dilapangan dilakukan sebagai berikut :

KOLEKSI
DATA —_—

S

[ REDUKSI DATA ]

DISPLAY DATA

( KESIMPULAN/
VERIFIKASI

Sumber:Analisis Miles dan Huberman

Peneliti melakukan berbagai langkah dalam pengolahan data,
diantaranya sebagai berikut :

1. Koleksi Data, dalam mengoleksi data penulis mengumpulkan data-data

sebagai penunjang untuk dijadikan acuan dalam skripsi ini. Data yang

diperoleh penulis diantaranya dengan observasi, yakni mengamati gambar-
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gambar komik novel grafis Enjah untuk dipilah pada proses pendataan
selanjutnya.

2. Reduksi Data, dalam reduksi data penulis memilih data yang sekiranya
penting untuk dijadikan data dengan mengelompokkan beberapa gambar
yang sesuai dengan rumusan masalah serta menggolongkannya agar lebih
mudah dalam menyajikan data.

3. Penyajian Data, penulis menggabungkan informasi yang sudah
dikelompokkan yang didapat dari berbagai informan pada reduksi data
dengan cara membuat tabel dengan tujuan agar mudah dipahami.

4. Kesimpulan, pada kesimpulan yang dilakukan penulis adalah dengan
menyimpulkan apa yang sudah ditulis sebelumnya yang dikemukakan
pada tahap sebelumnya dan mempunyai bukti yang valid dan konsisten
yang dapat menjawab rumusan masalah.

F. Keabsahan Data
Pengujian kebasahan data bagi penelitian ini dilakukan dengan menguji
realibitas data, berupa kehadiran peneliti yang lebih luas di lapangan,
pengamatan yang lebih mendalam, analisis, triangulasi dengan sumber yang
bermacam-macam. Pada prosesnya, dilakukan triangulasi secara berlanjut
serta pengumpulan data dan analisis yang diproses hingga tidak ada perbedaan

diantara keduanya, dan dikonfirmasi kepada yang berpihak.
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G. Tahap-tahap Penelitian
Pada tahap ini peneliti akan memaparkan proses pelaksanaan penelitian
yang akan dimulai oleh peneliti. Adapun tahap-tahap penelitian ialah sebagai
berikut :
1. Tahap pra penelitian lapangan
Pada tahap pra penelitian lapangan meliputi penyusunan rancangan
penelitian dimulai dari pengajuan judul, menyusun matrik penelitian,
untuk selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, lalu
memilih lapangan penelitian. Peneliti sudah melakukan observasi pada
novel grafis “Enjah” dan langsung memilih dan memilah beberapa cerita
dan visual dengan cara didokumentasikan.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap berikutnya peneliti sudah melakukan observasi dengan
membaca novel grafis “Enjah” lalu memilih dan memilah beberapa cerita
dan visual dengan cara didokumentasikan, untuk kemudian lanjut pada
tahap analisis data.
3. Tahap Analisis Data
Tahap terakhir, yakni tahap analisis data peneliti mengelola data yang
telah dipilah untuk dianalisis dengan teori yang telah ditentukan oleh
peneliti, dan dipaparkan dengan berbagai sumber data pendukung lalu
disusun ke dalam laporan penelitian. Selanjutnya peneliti menuliskan

laporan penelitian sesuai dengan kaidah penulisan karya ilmiah.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Profil Pengarang Novel Grafis ‘Enjah’

Bambang Tri Rahadian atau yang kerap disapa Beng Rahadian
merupakan seorang ilustrator, komikus, karikaturis dan dosen seni rupa
Indonesia yang berbasis di Jakarta. Pendidikan lelaki yang lahir di Cirebon
tahun 1975 ini dimulai di Sekolah Menengah Seni Rupa, Bandung. Setelah
lulus, ia berhasil masuk Institut Keguruan dan Ilmu Pengetahuan (IKIP)
Bandung, namun Beng juga mengambil ujian masuk Institut Seni
Indonesia (ISI) Yogyakarta dibidang penyiaran televisi. la lolos namun
bidang ini mensyaratkan kepemilikan kamera, yang waktu itu Beng tak
mampu untuk membeli. Pada akhirnya, ia memutuskan untuk pindah
jurusan ke Seni Komunikasi Visual. Beng lulus dari ISI Yogyakarta pada
tahun 2001,

Selama - kuliah- 'Beng aktif - membuat = komik. ‘pendek dan
menerbitkannya dengan format fotokopian hingga terbit sampai beberapa
edisi. la juga tidak pernah absen menghadiri acara-acara yang berkaitan
komik. Setelah lulus, Beng mengambil kesempatan bekerja sebagai
animator di Malaysia. Merasa tidak banyak yang bisa didapat di negeri
tetangga, ia memutuskan kembali pulang ke tanah air. Selepas kepulangan,

Beng aktif mengisi workshop komik dan sempat menerbitkan komik

%8 https://id.wikipedia.org/wiki/Beng_Rahadian#Kehidupan pribadi diakses 21 Maret 2021
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https://id.wikipedia.org/wiki/Beng_Rahadian#Kehidupan_pribadi

o1

berjudul Selamat Pagi Urbaz yang menjadi batu loncatan popularitas
Beng di panggung komik Indonesia. Sejak itu, Beng kerap ditawari oleh
koran nasional untuk mengisi kolom komik strip yang dimuat tiap hari
Minggu.>®

Tidak cepat puas dengan prestasi yang diraih sendiri, Beng
bersama dua temannya yakni Adriansyah dan Zarki® membentuk
komunitas komik bernama Akademi Samali. Kegiatan komunitas yang
dirintis ditahun 2005 ini tidak hanya sekedar sharing soal dunia komik
saja, yakni mencakup workshop, festival komik, pameran komik serta
mendukung awarding untuk komik-komik lokal seperti Kosasih Award.
Karya-karya Beng Rahadian diantaranya Selamat Pagi Urbaz (2009), Lotif
(2009), 101 Canda Kopi (2015), Mencari Kopi Aceh (2016) dan
Sokrasana Syndrome (2019) yang berkolaborasi dengan Mansjur Daman.
Beberapa karyanya juga mendapatkan penghargaan tingkat nasional
diantaranya Tidur Panjang (2007) yang memenangkan Kokasih Award
dalam kategori Cerita Terbaik serta Enjah (2014) dalam penghargaan yang
sama dalam kategori Komik Terbaik.

Beng juga melanjutkan pendidikannya yakni mengambil gelar S2
dalam bidang Penciptaan dan Kajian Seni Urban di Sekolah Pascasarjana

Institut Kesenian Jakarta, lalu lulus di tahun 2014 dan langsung bekerja

% https://www.ziliun.com/beng-rahadian-mengangkat-harkat-martabat-komik-indonesia  diakses
21 Maret 2021

https://www.liputan6.com/news/read/155954/belajar-membuat-komik-di-akademi-samali
diakses 21 Maret 2021
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sebagai dosen di Institut Kesenian Jakarta.®® Beng juga aktif berbagi
karyanya di instagram dan twitternya @bengrahadian.

Tomas Soejakto sendiri merupakan seorang ilustrator lepas yang
juga merangkap sebagai kreator komik. Tomas juga bergabung di
Akademi Samali bersama dengan Beng serta rekan-rekan sesama komikus
lainnya, ia juga aktif berbagi karyanya di instagram dan twitternya
@tomassoe. Berawal pada Juni 2007, Beng bertemu dengan Janang di
Ancol pada Festival Komik Indonesia Satu  Dekade (KONDE),
membicarakan proyek komik “Enjah!” yang saat itu masih berupa ide
sinopsis yang sudah ditawarkan ke salah satu penerbit, namun Janang
masih bingung terkait biaya produksi dan Beng mengusulkan untuk
membuat proposal pengajuan dana kepada donatur. Namun pada Maret
2008 Janang meninggal dunia, sehingga pada bulan Juni 2009 Beng
membuat ulang cerita Enjah yang didapat pada catatan-catatan serta
proposal yang tertinggal di laptop Janang untuk diajukan ke penerbit di
Cendana Art Media.

Pada proses pembuatan novel grafis Enjah, Beng berkolaborasi
bersama Tomas dalam pembuatan karyanya. Beng yang berlatar belakang
ilustrator beralih menjadi penulis dan Tomas terpilih sebagai komikus
untuk Enjah. Proses kreatif dimulai dari pembacaan skrip dan diskusi, lalu
skrip ke storyboard wuntuk detail cerita Enjah sambil Tomas

mengembangkan studi karakter dan treatment visual pada cerita. Mereka

%1 https://ikj.ac.id/alumni/beng-rahadian/ diakses pada 21 Maret 2021
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juga melakukan riset dan observasi di Jogja selama tiga hari, agar konsep
cerita Enjah semakin terasa. Cerita Enjah sendiri didesain dengan konsep
Jogja di tahun 50-an serta pada komik tersebut terdapat beberapa dialog
atau balon kata yang menggunakan bahasa Jawa untuk menambah kesan
mendalam bagi para pembaca. Proses pembuatan komik ini memakan
waktu produksi selama tiga tahun.

Sinopsis Novel Grafis ‘Enjah’ Karya Beng Rahadian dan Tomas Soejakto

Novel Grafis Enjah ialah komik dengan cerita panjang dan
bergenre drama horor didalam ceritanya. Pada novel grafis “Enjah” ini
terdapat 6 bagian, diantaranya bagian 1 Konfirmasi, bagian 2 Tono, bagian
3 Instalasi, bagian 4 Sepata, bagian 5 Manten dan bagian 6 dan terakhir
yaitu, CCTV. Komik ini menceritakan tentang Rama, yang terbangun dan
menemukan dapur kontrakannya berantakan dengan tulisan “Enjah”
berwarna merah segar yang berada dindingnya. Rama menceritakan hal ini
kepada sahabatnya, Tono yang akhirnya mengusulkan untuk memasang
CCTV di kontrakan tersebut, mengingat kejadian janggal itu sudah terjadi
untuk kedua kalinya.

Rama yang masih kebingungan dengan kejadian tersebut bertanya
kepada penjaga rumah kontrakan, Pak Eko. Pak Eko beserta istrinya yang
ditugaskan menjaga rumah itu tidak bisa memberikan jawaban dan
menyarankan Rama untuk pergi ke pemilik rumah yakni Keluarga Sudiro
yang berada di Solo. Esoknya, Rama yang kebetulan mendapat tugas

kantor di Solo menyempatkan waktu untuk berkunjung ke rumah Keluarga
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Sudiro. Rumah Keluarga tersebut sangat luas dan berisikan tumbuhan
tomat. Rama masuk dan disambut hangat oleh gadis yang merupakan anak
Pak Sudiro. Pak Sudiro menjelaskan kepada Rama bahwasanaya rumah
kontrakan yang tiba-tiba berantakan hanyalah kerjaan anak-anak tetangga
kontrakan yang usil. Istri Pak Sudiro menyuguhkan tomat pada saat Rama
dan Pak Sudiro mengobrol, dan Rama teringat akan tulisan “Enjah”
berwarna merah seperti tomat yang ada di dinding dapur kontrakan.

Tono, yang mengusulkan untuk memasang CCTV di dapur
akhirnya membeli kamera serta meminjam perangkat komputer kepada
kantornya selama seminggu. Selesai membeli dan pulang tiba-tiba ia
bertemu Anggi, yakni pacar Tono. Anggi tiba-tiba menangis kepada Tono
dikarenakan ia tengah hamil dua bulan. Tono kemudian datang ke rumah
keluarga Anggi untuk bertanggung jawab dan ingin menikahnya. Ayah
Anggi yang sedari awal tidak merestui hubungan mereka malah semakin
kalap ketika mengetahui kondisi Anggi dan tetap tidak setuju untuk
menikahkan Anggi dengan Tono.

Hubungan percintaan Rama juga mengalami hal yang sama dengan
Tono. Saat ini Rama tengah menjalin hubungan gelap dengan Sofie. Sofie
sendiri merupakan teman satu kantor dengan Rama dan juga sedang
berpacaran dengan Andri, ketika Rama mengetahui bahwa Sofie sedang
jalan keluar dan tengah hamil hasil hubungan dengan Andri, Rama marah
dan pergi meninggalkan Sofie. Ketika perjalanan pulang menuju

kontrakan Rama tiba-tiba berhenti karena sedang terjadi kecelakaan di
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tengah jalan, ia melihat korban kecelakaan tersebut kepalanya bersimbah
darah dengan disekitar jalan tersebut banyak berserakan buah tomat, yang
membuat Rama makin terheran-heran.

Di lain tempat Anggi mengalami kesurupan, setelah Anggi sedang
memberi jus tomat yang ditolak oleh Tono karena ia tidak begitu suka
dengan olahan tomat. Keluarga yang tahu kondisi Anggi kesurupan dan
pingsan langsung segera menangani Anggi. Tak lama kemudian banyak
warga yang datang dan Bapak Anggi marah besar kepada Tono. Mereka
berdebat terkait hubungan yang mereka jalin serta Bapak Anggi yang
berharap jika bayi yang dikandung Anggi lahir tanpa ayah, mendengar
kata-kata yang dilontarkan Bapak Anggi membuat Tono kalap dengan
berteriak sambil menghajar pohon pisang di depan Bapaknya.

Tono kemudian pulang ke kontrakan dan mengatakan kepada
Rama bahwa ia akan menikah dengan Anggie bagaimanapun caranya
walau tanpa mertua. Tiba-tiba terdapat angin yang sangat kencang hingga
terdapat suara terbanting keras berada di dalam rumah, Rama dan Tono
yang mengetahui itu segera sigap berlari menuju pintu yang sudah terbuka
lebar. Rama berlari mencari sumber suara dan melihat sosok anak kecil
sedang memasuki ruang dapur, ketika Rama mengejar sosok tersebut ia
melihat tulisan “Enjah” di dinding dapur yang sudah ia bersihkan
sebelumnya. Tono yang juga berlari mengitari ruangan sambil membawa
kayu tersebut siaga mencari siapa yang berada dirumah selain Rama.

Mereka mengitari berbagai ruangan dan tidak menemukan apapun, hampir
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berputus asa Tono mengingat bahwa ia memasang CCTV di dapur dan
melihat rekamannya. Hasil rekaman yang diputar nihil dengan Rama yang
mengatakan kepada Tono bahwa ia melihat sosok anak kecil ketika ia
berlari menuju dapur.

Kegaduhan terjadi di rumah keluarga Anggi. Setelah Anggi
kesurupan, ia kemudian menghilang dari rumah. Bapak Anggi kemudian
memerintahkan beberapa orang yang berjaga serta linmas dirumahnya
untuk berpencar mencari Anggi. Tujuan awalnya berada dikediaman Tono.
Rama yang sedang menjemput Sofie di Kaliurang segera balik dan ingin
menemui Tono yang menginap di kontrakannya untuk mengabarkan
bahwa Anggi menghilang. Sofie juga ikut Rama untuk kembali ke
kontrakannya, dalam perjalanan Sofie melihat sosok seseorang dengan
muka terbalik dan menakutkan sontak Sofie berteriak dan langsung
memejamkan mata akibat ketakutan. Rama yang menyetir juga melihat
keanehan di jalan, terdapat beberapa delman serta pesepeda onthel yang
melewatinya dan tiba-tiba didepan matanya suasananya kembali pada
Jogja diera 50-an . Ketika melihat sekeliling Rama melihat Pak Sudiro dan
keluarganya sedang menaiki delman dan menyapa Rama. Rama yang akan
menyapa balik terkesiap ketika ia melihat Sofie sudah berada di delman
bersama dengan Keluarga Sudiro. Rama berusaha mengejar, namun
delman, pesepeda onthel serta suasana Jogja yang lawas menghilang dan

kembali seperti semula.
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Rama yang akan kembali pulang untuk menemui Tono, tidak
berhasil. la bolak-balik mencari rumahnya yang ia tinggali tapi tetap tidak
bisa menemukan rumahnya. Akhirnya Rama pergi mendatangi penjaga
rumah kontrakan untuk bertanya perihal keanehan yang dialami oleh
Rama. Rama datang disambut oleh Ibu penjaga kontrakan dan anaknya,
sedang Pak Eko sedang jagong manten, dengan desakan anaknya akhirnya
Bu Eko (penjaga rumah kontrakan) bercerita tentang peristiwa yang terjadi
di rumah tersebut.

Dahulu, rumah kontrakan yang dihuni Rama merupakan tempat
tinggal keluarga terhormat. lalah Keluarga Besar Raden Mas Handoko,
yang saat itu sedang marah besar akibat Raden Ayu, anak perempuan RM
Handoko yang tengah hamil diluar nikah dengan Tarmidjan, kekasih
Raden Ayu. Tarmidjan yang menghadap kepada keluarga besar untuk
bertanggung jawab dan menikah dengan Raden Ayu tidak disetujui oleh
RM Handoko dan menginginkan Raden Ayu untuk menggugurkan
kandungannya. Romo Eyang Kakung yang mendengar percakapan
tersebut segera mendatangi mereka dan tidak setuju dengan keputusan RM
Handoko. Ketika Romo Eyang Kakung marah dan ingin mewakili
pernikahan mereka, beliau terkenaserangan jantung dan meninggal
ditempat. Sejak saat itu keluarga mereka hancur serta banyak rumor yang
mengatakan bahwasanya Raden Ayu dan Tarmidjan menghilang dan

dinikahkan di alam ghaib oleh Romo Eyang Kakung.
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Rama yang masih bingung dan ingin mencari keberadaan rumah
dan Sofie diminta untuk mencuci mukanya dengan air kembang oleh
anak penjaga kontrakan. Setelah itu Rama bisa melihat makhluk halus dan
bisa menemukan rumahnya. Rumah kontrakan yang biasanya terlihat
lengang mendadak ramai dengan tamu serta suasana pesta pernikahan.
Rama merasa diawasi oleh para tamu yang ada disana mengingat semua
makhluk disana berupa hantu. Ketika Rama memasuki rumah tersebut ia
menemukan Tono dan Anggi, yang lengkap memakai baju pengantin Jawa
yang sedang memakan bangkai binatang. Tak lama ia juga menemukan
Sofie sedang bersama Andri dikamar, yang juga memakai baju pengantin
Jawa dan memakan bangkai binatang pula.

Rama memanggil Sofie, dan Sofie yang menoleh segera berlari
kearah dapur. Rama yang berusaha menangkap Sofie tak bisa dan Sofie
selalu menghindar. Ketika Rama yang telah berdarah dan luka-luka
akibat terbentur beberapa barang yang ada di dapur, ia berteriak dan Sofie
dengan suara ghaibnya berkata “ENJAH”. Rama yang sudah berada diluar
kendali tanpa sadar mengalami kesurupan dan ditolong oleh beberapa
warga. Rama mengalami gagar otak ringan sedang Tono, Anggi dan Sofie
dinyatakan hilang oleh kepolisian.

. Profil Tokoh Novel Grafis ‘Enjah’ Karya Beng Rahadian dan Tomas
Soejakto
Adapun beberapa tokoh yang terdapat pada Novel Grafis ‘Enjah’

akan dijabarkan wataknya sebagai berikut :
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a. Rama

Gambar 4.1 - Rama
Rama merupakan pemeran penting yang ada pada komik ini. la
bekerja sebagai fotografer di kantor “Kabar Seni” dan bertempat
tinggal dikontrakan bersama dengan Tono. Pada cerita Rama
digambarkan berwatak baik, suka menolong dan sopan terhadap
masyarakat dan saat ini la sedang menjalin hubungan gelap dengan
Sofie, teman satu kantornya.

b. Tono (Wartono)

Gambar 4.2 — Wartono
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Tono merupakan salah satu tokoh komik yang berperan sebagai
lelaki pekerja kantoran. Watak Tono digambarkan sebagai seorang
yang terencana juga tegas. Selain merupakan sahabat Rama, Tono juga
sedang menjalin hubungan dengan Anggie yang berakhir konflik
dengan keluarga Anggie dikarenakan Anggie yang tengah hamil diluar
nikah akibat hubungan percintaannya dengan Tono.

c. Sofie (Sofie M.)

|/' N
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Fotomu di Solo
keren tho.
S

Gambar 4.3 — Sofie M.

Perempuan berambut pendek ini merupakan kekasih gelap
Rama yang bernama Sofie. Sofie bekerja di kantor “Kabar Seni”
bersama dengan Rama. la menjalin hubungan segitiga bersama dengan

Rama dan Andri, yang merupakan kekasih sebenarnya.
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d. Anggi (Anggia S.)

Gambar 4.4 — Anggia S.
Anggie merupakan pasangan Tono yang mengalami kehamilan
diluar nikah, hasil hubungannya dengan Tono. la juga mendapat

konflik lain berupa penolakan Ayahnya yang tidak setuju jika Anggi

menikah dengan Tono.

e. Keluarga Sudiro (Bapak, Ibu dan Anak Perempuannya)

Gambar 4.5 dari kiri - Pak Sudiro, Istri dan anak perempuannya
Keluarga Sudiro merupakan salah satu keturunan RM Hartoko
yang masih hidup. Pada komik diceritakan mereka mengelola

perkebunan tomat dan memiliki kontrakan yang ditinggali oleh Rama



62

dan Tono. Wataknya yang misterius menimbulkan banyak tanya serta
beberapa konflik yang terdapat pada jalan cerita komik tersebut.

f. Keluarga Anggie (Bapak, Ibu dan Kakak Perempuannya)

Gambar 4.6 dari atas — Kakak Anggi, Ibu Anggi dan Bapak Anggi

Keluarga Anggi terdiri dari Bapak, Ibu dan mempunyai dua
anak perempuan. Sosok Bapak Anggi disini menjabat sebagai ketua
RW yang memiliki watak keras dan tegas. Terutama memberi
larangan kepada Ibu dan Anggi yang tidak suka bila ia menjalin
hubungan dengan Tono, yang ditakutkan akan mengalami kejadian
yang serupa dengan kakaknya yang pernah hamil diluar nikah juga.
Sedangkan sosok Ibu berwatak patuh terhadap suami serta menyayangi

anak-anaknya.
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g. Para Tetangga Rama

Gambar 4.7 — Tetangga sekaligus Pelanggan Angkringan

Tetangga yang sering nongkrong di Angkringan Pak Lik, juga
sering menjadi pengamat sosial yang ada pada masyarakat sekitar,
khususnya pada rumah keluarga RM Handoko, mengingat sebelumnya

sudah terjadi peristiwa-peristiwa horor yang terjadi di kontrakan Rama.

h. Pak Lik (Penjual Angkringan)

Gambar 4.8 — Pak Lik

Sosok Pak Lik dalam komik ini digambarkan sebagai lelaki
berumur sekitar 50 tahunan, berwatak perhatian, ikhlas dan sederhana.
Terlihat dari busana yang Pak Lik kenakan, yakni menggunakan peci

tiap beliau berjualan serta beberapa panel yang memperlihatkan Pak
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Lik dengan insiden kecelakaan yang janggal dan sosok perempuan
yang beliau lihat tiap pagi. Sikap Pak Lik yang tidak pernah mengeluh,
merasa cukup dan bersyukur dengan hasil berjualan angkringannya.

Andri

Gambar 4.9 - Andri
Andri merupakan lelaki yang saat ini sedang berpacaran dengan
Sofie, sifat Andri yang suka main tangan menjadikan Sofie tidak
nyaman dengannya. Andri yang bekerja satu kantor dengan Sofie,
mengalami kecelakaan tragis dan meninggal saat dalam perjalanan.
Dalam - cerita Andri- dinikahkan dengan Sofie oleh Hantu Eyang
Kakung karena Sdfie tengah hamil hasil hubungan dengan Andri.

Hantu Eyang Romo (Eyang Kakung)

Gambar 4.10 — Eyang Kakung
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Eyang Kakung Romo merupakan tokoh penting yang
menggerakkan cerita ini. Pada cerita, Eyang digambarkan berwatak
keras serta ingin menikahkan siapa saja yang hubungannya sedang
dalam kondisi hamil diluar nikah dan tidak diterima oleh keluarganya.
Hantu Eyang Kakung akan datang dan menikahkannya di kontrakan
Rama, namun pada alam ghaib atau alam yang berbeda.

k. Keluarga Eko (Bapak, Ibu dan Mas Tarno)

Auah saua

Gambar 4.11dari kiri — Pak Eko, Istri dan Mas Tarno

Merupakan tokoh yang berperan sebagai tangan kanan dari
Keturunan Keluarga Raden Mas Hartoko. Mereka diutus untuk
menjaga rumah kontrakan yang dimiliki oleh keturunan RM Hartoko.
Mereka telah mengabdi kepada Keluarga RM Hartoko sejak Ayah dari
Ibu Eko menjadi bembantu di Keluarga RM Hartoko.

I.  Keluarga Raden Mas Hartoko (Bapak, Ibu dan Raden Ayu)

N T -—-—

Gambar 4.12 dari kiri ke kanan — Raden Mas Hartoko, Ibu dan Raden Ayu




66

Merupakan keluarga terhormat RM Handoko. Raden Mas
Handoko bersikap keras dan kaku saat Tarmidjan ingin
bertangungjawab atas kehamilan Raden Ayu. Mereka masih satu
keluarga dengan Hantu Eyang Kakung Romo dan Keluarga Sudiro.

m. Tarmidjan

Lelaki paruh baya ini merupakan pasangan dari Raden Ayu
Hartoko yang bernama Tarmidjan. la menjadi sosok yang berani dan
datang kepada RM Hartoko untuk bertanggung jawab atas insiden
hamil diluar nikah yang dilakukannya bersama Raden Ayu.

n. Andin

Gambar 4.14 - Andin
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Perempuan yang juga teman sekantor Rama, Sofie dan Andri
juga mengalami hal yang serupa dengan Anggi dan Sofie yang tengah
hamil diluar nikah, hasil dari hubungannya dengan Doni.

0. Doni

Gambar 4.15 - Doni

Doni merupakan pasangan dari Andin, juga menjadi sasaran
Hantu Eyang Kakung Romo karena telah membuat Andin hamil diluar
nikah.
B. Penyajian Data dan Analisis
1. Enjah Bagian 1 - Konfirmasi (him. 12 - 29)

Bagian ini- menceritakan tentang Rama yang sedang mengobrol
bersama sahabatnya, Tono mengenai rumah kontrakannya yang tiba-tiba
dapurnya berantakan dan disertai dengan tulisan “Enjah” berwarna merah
segar di bagian dindingnya. Rama mengatakan bahwa saat ini ia sedang
sendiri mengingat teman satu kontrakannya, Sandy sedang KKN di Blora.
Rama yang berfikir bahwasanya yang mengacak-acak ialah tikus justru

dipertanyakan oleh Tono dan mengatakan bahwa yang bisa memastikan
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hanyalah kamera. Kejadian ini sudah terjadi kedua kalinya dan terdapat
Tono saat peristiwa janggal itu muncul pertama kalinya.

Selang hari kemudian, Rama yang saat itu sedang meeting
ditugaskan berangkat ke Solo untuk memotret acara komik menggantikan
teman kantornya, Hendro. Kemudian Rama bertamu ke rumah Pak Eko, si
penjaga kontrakan dan bertanya perihal keanehan yang terjadi di kontrakan
tersebut, Bu Eko menanggapi pertanyaan Rama dengan hati-hati dan
menyarankan untuk bertanya langsung kepada keluarga Sudiro, yaitu
pemilik rumah karena beliau telah dipercaya atau menjaga amanah
terhadap apa yang dititipkan oleh keluarga Sudiro. Pak Eko kemudian
memberitahu bahwasanya kediaman keluarga Sudiro berada di Solo.
(Lihat gambar 4.1) Setelah Rama pamit pulang, Pak Eko kemudian
bergumam bahwa akan ada pesta lagi dirumah itu.

Setelah itu Rama pergi menuju acara komik yang berada di Solo
dan melakukan pekerjaannya yakni memotret. Selesai dari acara tersebut
Rama mampir menuju kediaman keluarga Sudiro, ketika sampai Rama
menatap gerbang besar dengan kawat yang melilit dibagian atasnya. Rama
membuka gerbang tersebut dan memasuki halaman rumah yang luas dan
diitari dengan tanaman tomat. Kemudian Rama mengetuk rumah tersebut
dan disambut oleh anak perempuan Pak Sudiro, ia mempersilahkan masuk
dan bertemu dengan Pak Sudiro. Ketika Rama duduk ia disuguhkan

semangkok penuh dengan buah tomat berwarna merah oleh istri Pak
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Sudiro, Rama yang melihat itu langsung teringat dengan merahnya tulisan
‘Enjah’ yang ada pada dinding rumah kontrakan.

Pak Sudiro kemudian menjelaskan maksud kedatangan Rama
dengan menjawab bahwa rumah kontrakan yang berantakan itu hanya ulah
anak-anak nakal yang sedang iseng. Rama merasa bahwasanya terlalu
khawatir akan kejadian yang ada di rumah kontrakan tersebut, kemudian
Rama pamit untuk pulang. Ketika Rama pamit pulang ia diantar sampai ke
halaman oleh keluarga Sudiro, namun tak hanya keluarga Sudiro saja yang

menemani, terdapat beberapa hantu juga turut berada di halaman.

Gambar 4.16 - Bersikap Amanah
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Tabel 4.1 Analisis Semotika Charles S. P. (him. 18)

Unsur Tanda

Uraian

Deskripsi Tanda

e Gambar yang berlatar belakang rumah,
dengan kandang burung dan motor milik
Rama yang terparkir di halaman rumah Pak
Eko, si penjaga rumah dan terdengar
percakapan istri Pak Eko yang berkata “ya...
itu lho, Mas..”

e Gambar kedua, yakni terdapat tiga orang
yang berada di ruang tamu, dengan Rama
yang sedang menghadap Pak Eko dan istri
yang berkata “sebenernya kita ndak tega
waktu Mas-e mau ngontrak disitu... Tapi ya
gimana... yang punya rumah ndak bolehin
kita ngasih tahu-e...”

e Gambar selanjutnya, pasangan yang sudah
berumur yakni Pak Eko dan istri, dengan
raut wajah sedikit takut dan resah, istrinya
berkata “Kita ini cuma disuruh jagain
thok...”

e Gambar selanjutnya terdapat tiga orang
berada di ruang tamu, sambil Rama bertanya
“memangnya, yang punya rumah tinggal
dimana sih, Pak?”’ dengan menatap mereka
berdua.

e Gambar terakhir menunjukkan ekspresi
Rama yang menyimak dengan seksama
perkataan Pak Eko yang mengatakan
“Keluarga Sudiro, tinggalnya di Solo...”

Tipe

Indeks

w

Objek

Mentaati Janji

Interpretasi

Si penjaga rumah yang.amanah mengatakan
kepada Rama bahwasanya ia hanya ditugaskan
untuk menjaga rumahnya tanpa boleh
memberitahu perihal rumah kontrakan kepada
Rama.




71

Analisis Gambar

Berdasarkan analisis pada tabel 4.16 novel grafis pada bagian 1 —
Konfirmasi. Mempresentasikan gambar Rama yang mempertanyakan
perihal keanehan yang terjadi di rumah kontrakan, namun istri Pak Eko
tidak bisa memberi jawaban dikarenakan beliau telah berjanji untuk tidak
memberitahu perihal kondisi rumah kontrakan tersebut dan menyarankan
Rama untuk bertanya langsung kepada keluarga Sudiro, yakni pemilik
rumah kontrakan yang tinggal di Solo.

Tipe tanda pada gambar berupa indeks. Hal ini dikarenakan
dekatnya eksistensi antara tanda dengan objek atau hubungan sebab-
akibat, berupa Rama yang mempertanyakan perihal rumah kontrakan dan
istri Pak Eko yang tidak bisa memberitahu alasan sebenarnya dan
menyarankan untuk bertanya langsung kepada pemilik rumah, yakni
keluarga Sudiro.

Pembahasan objek pada analisis ini mengarah pada istri Pak Eko
yang sudah berjanji kepada Keluarga Sudiro, sehingga beliau tidak bisa
berkata yang sebenarnya kepada Rama. Berdasarkan gambar 4.16,
interaksi antara Rama dengan Pak Eko beserta istri menginterpretasikan
bahwa segala sesuatu harus dilakukan sesuai dengan amanatnya, jika
dilanggar akan merusak kepercayaan dari kedua belah pihak, baik yang
diamanati maupun yang memberi amanat. Konsekuensi dari mengabaikan

amanat dari seseorang selain tidak bisa dipercaya, ia akan sulit menaruh



72

tanggung jawab, serta orang-orang akan lebih berjarak dan berhati-hati
untuk berinteraksi lebih dekat dengannya.
Enjah Bagian 2 — Tono (him. 30 - 44)

Bagian ini menceritakan tentang Tono yang sedang membawa
kamera CCTV guna dipasang pada ruangan dapur kontrakan Rama. Tono
juga meminjam seperangkat komputer milik kantor tempat ia bekerja
untuk lebih mudah dalam memantau pergerakan kamera tersebut. Setelah
itu ia pulang menuju tempat kosnya, ketika sampai ia bertemu dengan
Anggi, yakni pacar Tono. la yang mengetahui hal tersebut menanyakan
perihal Anggi yang harusnya terencana dengan mengabarkan
kedatangannya melalui SMS, Anggi yang paham dengan Tono hanya
diam dan mengatakan bahwasanya ada yang terjadi diluar rencana. Sambil
menangis Anggi mengatakan bahwasanya ia tengah hamil dua bulan,
Anggi juga menanyakan kepada Tono mengapa ia selalu matang
berencana kepada kerja dan hobi namun tidak dengan hubungannya. (Lihat

gambar 4.17)
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Gambar 4.17 — Semua Hal Harus Terencana
Mendengar hal tersebut Tono terdiam, meminta maaf kepada
Anggi lalu Tono menghadap kepada orangtua Anggi dan bertanggung
jawab akan perbuatannya. Namun ketika orangtua Anggi mengetahui hal
tersébut, mereka keéewa. Ibu Anggi yang me:nangis sesunggukan serta
Bapak Anggi yang mengatakan dengan Iantahg bahwa ia kecewa dengan

perbuatan anaknya.
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Tabel 4.2Analisis Semotika Charles S. P. (hIm. 35)

Unsur Tanda Uraian

Deskripsi Tanda e Gambar pertama dari arah kiri menunjukkan
ekspresi Tono yang tercengang

e Gambar kedua yakni ekspresi Anggi yang
menangis sedih

e Gambar selanjutnya menunjukkan ekspresi
Tono yang menunduk dan murung karena
mengetahui kondisi Anggi

e Gambar selanjutnya yakni gambar berlatar
genteng kosan milik Tono dengan perkataan
Anggi “Berhenti”, “Aku sudah bilang... Kita
harus berhenti mas...”

e Gambar selanjutnya yakni dua orang, yaitu
Tono dan Anggi yang saling berhadapan
dengan Anggi yang berkata dengan menangis
sedih “Kenapa kamu selalu matang
berencana haya untuk kerja dan hobimu
saja?”. Ekspresi Tonomenunjukkan
kesedihan dengan muka cemberut dan
menundukkan kepala

e Gambar terakhir masih sama, terdapat dua
orang yaitu Tono dan Anggi. Anggi
melanjutkan pertanyaannya “Tapi enggak
dengan hubungan kita?” dengan masih
menangis sedih. Lalu Tono yang mendadak
berubah ekspresi menjadi menatap Anggi
dengan kaget

Tipe Indeks
3 | Objek Pertanggungjawaban
Interpretasi Anggi yang sedih segera mengeluarkan isi hatinya

mengenai kejelasan hubungannya dengan Tono.
Dikarenakan Tono yang selalu bisa merencakanan
semua hal namun tidak pada hubungannya dengan
Anggi.

Analisis Gambar
Berdasarkan analisis pada tabel 4.17 novel grafis pada bagian 2 —
Tono. Mempresentasikan gambar Tono yang tercengang karena

mengetahui bahwa Anggi tengah hamil 2 bulan. Anggi yang menangis
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sesunggukan mengatakan kepada Tono untuk berhenti bersikap seperti ini
dan mempertanyakan hubungan mereka yang tidak pernah direncanakan
matang oleh Tono, yang notabene hidupnya selalu terencana pada kerja
dan hobi.

Tipe tanda pada gambar berupa indeks. Hal ini dikarenakan
dekatnya eksistensi antara tanda dengan objek atau hubungan sebab-
akibat, berupa Anggi yang mempertanyakan hubungan mereka akibat ia
yang hamil 2 bulan hasil hubungannya dengan Tono diluar nikah.

Pembahasan objek pada analisis ini mengarah pada Anggi yang
meminta pertanggungjawaban kepada Tono akibat ia yang tengah hamil
serta kelanjutan hubungan mereka yang tidak terencana secara matang.
Berdasarkan gambar 4.17, interaksi antara Anggi dan Tono
menginterpretasikan bahwa segala sesuatu harus direncanakan secara
matang dan memikirkan sebab-akibat dari rencana yang kita buat, apakah
berdampak baik atau tidak kedepannya. Suatu hal yang dilakukan tanpa
ada rencana yang matang akan menimbulkan permasalahan, sehingga
lebih banyak resiko dan tantangan yang akan dijalani kedepannya.

Enjah Bagian 3 - Instalasi (him. 45 - 62)

Bagian ini menceritakan dimana Tono memasang CCTV di ruang
dapur bersama dengan Rama, sambil menginstalasi beberapa perangkat
Rama menanyakan perihal kelanjutan hubungan Tono dan Anggi, yang
dijawab oleh Tono bahwa ia akan menikah dan memilih tinggal di

kontrakan, daripada ia harus tinggal dirumah Anggi dan ribut dengan
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Bapaknya. Selesai menginstalasi perangkat CCTV dan berfungsi Tono
pamit untuk berangkat kerja. Sembari mengatakan bahwa ia akan
menemani Rama menginap dikontrakan untuk pengintaian CCTV ia
menanyakan perihal budget kaset mini DV untuk rencana resepsi
pernikahannya dengan Anggi. Rama membantunya dengan mengatakan
budget untuk keperluan pubdekdok masih banyak dan menyarankan Tono
untuk lebih memikirkan resepsinya. Tono tersenyum sambil mengatakan

terimakasih kepada Rama. (Lihat gambar 4.18)

Gambar 4.18 - Sikap Saling Membantu
Ketika Rama mengantarkan Tono kehalaman untuk berangkat Kkerja,
terlihat beberapa bapak-bapak pelanggan angkringan mengobrol tentang

Rama yang berani tinggal di kontrakan tersebut. Pak Lik menanggapi
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mereka dengan bercerita mengenai beliau yang pernah menolong
pengendara terjatuh didepan halaman kontrakan Rama, pengendara yang
gemetar dan mendelik ketakutan mengatakan bahwa dia hampir menabrak
sosok anak kecil berlari menyebrang jalan dan menoleh ke pengendara
tersebut, ia bermata hitam sambil menggigit buah tomat. Pak Lik juga
bercerita ia melihat perempuan berambut panjang sedang keluar dari
rumah kontrakan sambil bersepeda onthel ketika shubuh selepas bebersih
angkringan, namun ketika ia menanyakan kepada ibu-ibu pesepeda untuk
memastikan apa yang dilihat Pak Lik, ibu tersebut tidak melihat siapapun
yang ada dijalan. Pelanggan yang penasaran kenapa Pak Lik tidak
ketakutan, beliau berkata bahwa ia orang susah yang hanya niat bekerja
untuk biaya makan dan sekolah anaknya. Beliau tidak mengganggu dan

tidak diganggu oleh mereka, para makhluk halus. (Lihat gambar 4.19)

Gambar 4.19 — Bersikap Tawakkal
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Sementara itu Rama yang berada di kantor dan sedang lembur bertemu
dengan Sofie. Sofie merupakan kekasih gelap Rama yang saat itu juga
Sofie sedang berpacaran dengan Andri, teman satu kantornya. Mereka
mengobrol tentang rencana Sofie yang akan berangkat ke Kaliurang
bersama dengan Mbak Andin dan Mas Doni, ditengah obrolan mereka
bertengkar lantaran Rama yang mengetahui bahwa Sofie akan dijemput
oleh Andri. Rama yang marah segera meninggalkan Sofie dan segera
pulang, ditengah perjalanan terdapat kecelakaan yang memperlihatkan
seseorang terkapar dan dikepalanya berlumuran darah, dan orang-orang
berhamburan untuk menolong orang tersebut. Rama yang mengetahui hal
itu segera berhenti, namun ketika Rama melihat kejadian tersebut ia
melihat beberapa buah tomat yang mengitari korban tersebut yang
membuat Rama kaget sekaligus ngeri.

Tabel 4.3 Analisis Semotika Charles S. P. (hIm. 48)

Unsur Tanda Uraian

Deskripsi Tanda e Gambar pertama terdapat dua lelaki yakni
Tono sedang berjalan sambil berkata “Ram,
berapa budget buat kaset mini DV?”” dan
Rama yang mengatakan “Udahlah, aku
masih ada banyak budget”.

e Gambar kedua dari kiri Rama yang
mengantarkan Tono menuju halaman.

e Selanjutnya Rama yang mengatakan “Kamu
pikirkan aja resepsinya... Pubdekdok
urusanku!” dengan Tono yang menoleh
kepada Rama dengan ekspresi kaget.

e Gambar selanjutnya Tono yang
menunjukkan ekspresi haru kepada Rama
yang tersenyum.

e Gambar yang terakhir Tono
berucap”Makasih Ram...” sambil tersenyum
kepada Rama.
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2 | Tipe Indeks
3 | Objek Kedekatan hubungan pertemanan
4 | Interpretasi Tono menanyakan kepada Rama perihal biaya

budget kaset mini DV, namun Rama menawarkan
bantuan tanpa membayar budget dengan
mengatakan “pubdekdok urusanku” kepada
Tono.

Analisis Gambar

Berdasarkan analisis pada gambar 4.18 novel grafis Enjah bagian 3
— Instalasi. Mempresentasikan gambar Tono dan Rama yang
membincangkan biaya budget mini DV untuk kebutuhan pernikahan Tono.
Rama yang menganggap Tono sebagai sahabatnya membantu dengan
mengurus segala kebutuhan pubdekdok yang dibutuhkan oleh Tono dan
menyuruh Tono untuk lebih fokus terhadap resepsi pernikahannya.

Tipe tanda pada gambar berupa indeks. Hal ini dikarenakan
dekatnya eksistensi antara tanda dengan objek atau hubungan sebab-
akibat, berupa Rama ingin membantu Tono dalam menyiapkan kebutuhan
pubdekdok pada resepsi pernikahan Tono dan Anggi.

Pembahasan pada objek ini ialah tentang kedekatan hubungan
pertemanan. Kita sebagai umat manusia harus menjalin hubungan baik
dengan seseorang, karena kita sendiri adalah makhlik sosial yang saling
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Pada Islam, diajarkan
untuk saling tolong menolong di dalam kebaikan dan melarang tolong
menolong di dalam kelakuan buruk. Oleh karenanya hal ini dapat
meningkatkan ketagwaan kepada Allah juga dorongan untuk lebih berguna

dan bermanfaat bagi masyarakat atau yang membutuhkan.
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Tabel 4.4 Analisis Semotika Charles S. P. (him. 55)

Unsur Tanda Uraian

Deskripsi Tanda e Gambar pertama dari arah kiri menunjukkan
salah satu pembeli lelaki yang bertanya “kok
sampeyan mboten keweden Lik?” dalam
bahasa Jawa, yang jika diterjemahkan pada
bahasa Indonesia “kenapa anda tidak
ketakutan Pak?”

e Gambar kedua yakni Pak Lik, bapak yang
berjualan angkringan yang membalas
pertanyaan pembeli dengan tersenyum “Aku
ini orang susah...”

e Gambar selanjutnya dibawah dari Kiri, Pak
Lik melanjutkan obrolan sambil menaruh
arang ke dalam kopi “niatku ini usaha untuk
biaya makan dan menyekolahkan anak”

e Pak Lik melanjutkan “Alhamdulillah, aku
ndak ngganggu dan ndak mau diganggu”
dengan gambar halaman rumah kontrakan
Rama dan Hantu Eyang Kakung yang sedang
duduk di kursi panjang.

Tipe Indeks
3 | Objek Prinsip diri
Interpretasi Pak Lik yang sedari awal berniat untuk berjualan

supaya anaknya bisa sekolah dan untuk biaya
makan. Sehingga usaha Pak Lik dalam berjualan
dan berlindung kepada Allah berhasil, dengan
Hantu Eyang yang tidak mengusik Pak Lik saat
mencari nafkah.

Kemudian analisis pada gambar 4.19 novel grafis Enjah bagian 3 —
Instalasi. Mempresentasikan tentang Pak Lik yang mengatakan kepada
para pelanggannya bahwa ia niat berjualan dengan tujuan untuk mencari
nafkah makan dan biaya pendidikan anaknya. Sehingga ia tidak pernah
diganggu oleh makhuk halus dan tidak ada niatan untuk mengganggu.

Tipe tanda pada gambar berupa indeks. Hal ini dikarenakan

dekatnya eksistensi antara tanda dengan objek atau hubungan sebab-




81

akibat, berupa Pak Lik yang masih berani berjualan di dekat kontrakan
karena niatnya ingin mencari nafkah.

Pembahasan pada objek ini ialah tentang bersikap tawakal.
Berdasarkan pada gambar 4.19, Pak Lik yang berikhtiar dengan berniat
bekerja untuk membiayai kehidupan keluarganya merupakan bentuk
tawakal yang ditujukan kepada Allah. Selain Pak Lik menjabarkan alasan
kepada para pelanggannya, Pak Lik juga mengatakan “Alhamdulillah”
yakni bentuk ucapan syukur Pak Lik terhadap usahanya yang lancar tanpa
adanya gangguan meskipun berjualan didepan halaman rumah kontrakan
Rama.

Enjah Bagian 4 — Sepata (hIm. 63 — 84)

Anggi tengah memotong-motong beberapa buah tomat untuk dibuat
jus yang rencanaya akan ia minum bersama dengan Tono, Ibu yang heran
dengan tingkah tersebut segera dijawab oleh Anggi karena sedang
mengidam. Ketika Anggi tengah memberikan jus kepada Tono, ia
menolak karena Tono tidak begitu suka dengan tomat, namun Anggi tetap
memaksa Tono untuk menyukai tomat dan tiba-tiba Anggi berubah
ekspresi ketika Tono bertanya enaknya buah tomat. Anggi yang berubah
ekspresi tersebut bertanya dengan suara yang berbeda, Tono segera
memanggil Ibu untuk memastikan keadaan Anggi, tak lama kemudian
Anggi pisan dan terjatuh dilantai, keluarga dan Tono yang mengetahui hal

tersebut segera memindahkan Anggi di kursi tamu.
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Tak lama kemudian tetangga dan linmas ramai menghampiri rumah
Bapak Anggi yang juga menjabat sebagai ketua RW di kampungnya.
Bapak Anggi marah kepada Tono dan mengatakan bahwa Anggi tidak
akan seperti saat ini jika tidak ada Tono, namun Tono mengelak dengan
mengatakan bahwa ia telah kenal Anggi lama. Percakapan tersebut
semakin panas ketika mereka berdebat mengenai pernikahan yang tidak
disetujui oleh Bapak Anggi serta mengatakan kepada Tono bahwa lebih
baik anak itu ada tanpa adanya Ayah. (lihat gambar 4.20) Tono yang
kehilangan kesabaran langsung mengepalkan tangannya dan memukul

pohon pisang yang ada disampingnya, serta mengumpat kepada Bapak

Anggi.

Gambar 4.20 — Pertengkaran
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Tabel 4.5 Analisis Semotika Charles S. P. (hIm.67 - 68)

Unsur Tanda

Uraian

Deskripsi Tanda

e Gambar pertama terdapat dua orang yaitu
Tono dan Bapak Anggi, yang berada di
taman rumah Bapak Anggi. Bapak Anggi
berkata”Kalau bukan gara-gara kamu,
anakku nggak akan begini!”, “dia itu stress”.

e Gambar selanjutnya yakni terdapat dua siluet
orang, yaitu Bapak Anggi dan Tono yang
mengatakan “Maaf Pak, sudah 5 tahun saya
kenal Anggi. Saya tahu Anggi itu
bagaimana”.

e Selanjutnya ialah gambar Bapak Anggi
dengan ekspresi mengkerutkan dahi dengan
menunjuk Tono sambil menimpali “Kamu
itu tau apa heh?”

e Gambar selanjutnya terdapat dua orang,
yaitu Bapak Anggi dan Tono. Bapak Anggi
melanjutkan perkataannya “Lihat, apa yang
terjadi sama dia!” sambil jarinya menunjuk
ke arah kanan, tertuju ke rumah beliau.

e Gambar selanjutnya terdapat dua orang,
yaitu Bapak Anggi dan Tono. Tono dengan
ekspresi dahinya berkerut marah, seketika
berkata “Sebaliknya, Pak! Kalau Bapak tidak
suka sama saya, baik saya terima, tapi
kandungan Anggi itu darah saya Pak! ”
dengan nada tinggi dihadapan Bapak Anggi

e Gambar selanjutnya terdapat dua orang yaitu
Bapak Anggi dan Tono. Sambil emosi,
Bapak Anggi menimpali perkataan Tono
“Lebih baik jika anak itu lahir tanpa
Ayah”dengan nada tinggi pula serta
mencengkram kerah baju Tono.

2 | Tipe Indeks
3 | Objek Egois dan Keras Kepala
4 | Interpretasi Bapak Anggi dan Tono saling mengungkapkan

perasaannya dengan penuh amarah dikarenakan
kondisi Anggi yang tiba-tiba pingsan dengan
tidak wajar. Mereka menimpali percakapan
dengan perkataan yang cukup kasar serta bernada

tinggi.
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Analisis Gambar

Berdasarkan analisis pada gambar 4.20 novel grafis Enjah bagian 4
— Sepata. Mempresentasikan gambar Bapak Anggi yang mengungkapkan
emosinya terhadap Tono perihal kejadian yang menimpa Anggi.
Percakapan mereka yang menggunakan amarah tinggi membuat Tono
kesal dan menjawab perkataan Bapak Anggi dengan keras, hingga Bapak
Anggi membalas perkataan Tono dengan berteriak sambil mencengkram
kerah baju Tono.

Tipe tanda pada gambar berupa indeks. Hal ini dikarenakan
dekatnya eksistensi antara tanda dengan objek atau hubungan sebab-
akibat, berupa ekspresi dari Bapak Anggi dan Tono yang mengerutkan
muka dan saling berucap marah antara satu sama lain. Mereka berinteraksi
terkait permasalahan yang terjadi dengan Anggi, yakni obrolan mereka
disertai dengan amarah yang akhirnya berujung pada pertengkaran tanpa
menemukan solusi.

Pembahasan pada objek ‘ini-ialah tentang keras kepala dan
keegoisan pada diri manusia. Bapak Anggi dan Tono pada dasarnya
menyayangi Anggi, hamun dikarenakan Anggi mengalami kesurupan dan
kejadian Anggi yang tengah hamil, membuat Bapak Anggi dan Tono
bertengkar karena berbeda pandangan, salah satunya yakni Bapak Anggi
yang tidak merestui hubungan Tono dengan Anggi sedari awal. Sehingga
mereka marah dan tidak bisa mengontrol ego-nya. Oleh karena itu,

dibutuhkan pikiran yang tenang serta menahan amarah dengan cara



85

bersabar seperti menjauh dari orang yang bersangkutan, mencoba diam,
melakukan aktifitas positif atau yang membuat hati menjadi lebih tenang.
Hal tersebut jika dilakukan, akan lebih mudah dalam menemukan solusi
dari sebuah permasalahan. Allah SWT juga menyukai hambanya yang
bersabar dan mampu memaafkan kesalahan orang-orang yang menzholimi
mereka, dan Allah akan mencintai mereka karena perbuatannya tersebut.
Enjah Bagian 5 — Manten (hlm. 85 - 136)

Bapak Anggi terbangun kala Ibu berkata bahwa Anggi hilang dari
rumah. Bapak kemudian terjaga lalu keluar rumah dan menyalahkan
kepada semua orang yang berjaga di rumahnya karena Anggi menghilang.
Ketika Bapak Anggi bertanya sambil marah kepada semua orang bahwa
setankah yang membawa anaknya pergi tiba-tiba terdapat angin
berhembus sangat kencang sampai salah satu diantara orang yang berjaga
merasa ketakutan dan merinding. Bapak yang sedari awal curiga dengan
Tono segera menuju ke kosannya untuk mencari keberadaaan Anggi,
namun hasilnya nihil.

Di lain tempat telepon Rama berdering, Rama terbangun lalu
mengangkat telepon tersebut. Sofie menelepon Rama untuk minta ia
dijemput di tempat acara. Ketika Rama berangkat menuju lokasi ia salipan
dengan Anggi, yang berkendara menggunakan sepeda onthel. Anggi
tengah Dberkendara menuju kontrakan Rama, Pak Lik yang sedang

berjualan melihat gerbang kontrakan Rama yang sedang dibuka oleh
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Anggi. Anggi yang sudah terasuki segera memasuki rumah tersebut dan
menuju kamar untuk menemui Tono.

Sofie menatap Rama berjalan ke arahnya dengan ekspresi sedih. la
berkata bahwa pacar Sofie, Andri marah dan menampar Sofie selepas
membaca smsnya dengan Rama. Tak lama kemudian Rama mendapat
kabar dari telepon bahwa Anggi menghilang, Rama yang mengetahui hal
tersebut segera balik pulang untuk memberi kabar kepada Tono. la pun
balik bersama dengan Sofie. Suasana di kontrakan malam itu mendadak
ramai, Tono yang tertidur dikamar Rama perlahan terbangun dengan
kondisinya yang sedang memakai baju pengantin pria serta disekitar
ruangannya yang berubah menjadi kamar pengantin. Tiba-tiba pintu kamar
terbuka lebar dan terdapat beberapa orang dengan baju kebaya Jawa
membawa Tono keluar ruangan. Tono yang dibawa ke tempat duduk
pelaminan terkejut melihat kedatangan Anggi yang sudah berbalut pakaian
pengantin adat Jawa, dengan ruangan tersebut dipenuhi dengan tamu-tamu
ghaib yang membuat Tono semakin kebingungan.

Dalam perjalanan menuju rumah Kkontrakan, Rama dan Sofie
melihat beberapa delman sedang berjalan searah dengan tujuan Rama.
Tiba-tiba Rama berhenti karena suasana yang ada dijalan tidak seperti
biasanaya, la kemudian bertanya kepada Sofie dan kemudian muncul
seseorang dengan memakai blangkon dan baju Jawa mengatakan kepada
Rama agar sebaiknya jangan pulang. Rama yang bertanya kepada orang

tersebut dengan ekspresi bingung segera disahut oleh Pak Sudiro yang
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sedang menaiki delman untuk jangan pulang. Rama yang kebingungan
tiba-tiba panik begitu melihat Sofie yang sudah menaiki delman bersama
Pak Sudiro dan rombongannya. Tak lama kemudian suasana ramai delman
seperti Jogja kota tua berubah menjadi jalanan aspal ketika Rama tersentak
suara klakson mobil dari belakang.

Malam semakin larut saat Pak Lik bertemu dengan bapak-bapak
yang menanyakan keberadaan rumah kontrakan Rama. Pak Lik yang
berjualan didekat rumah kontakan tersebut mengatakan tidak mengetahui
sosok Rama, namun Pak Lik mengetahui jika dirumah kontrakan tersebut
terdapat anak laki-laki yang sering berkendara keluarrumah menggunakan
sepeda motor balap. Sosok bapak yang ternyata Bapak Anggi bertanya
keberadaan anaknya kepada Pak Lik, Pak Lik kemudian menimpali
dengan ciri-ciri perempuan tersebut yang Pak Lik lihat saat sedang

memasuki kontrakan tersebut. (lihat gambar 4.21)

Gambar 4.21 - Bersikap Sopan Terhadap Siapapun
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Di sisi lain Rama kebingungan mencari rumah kontrakannya yang
tiba-tiba tidak bisa ditemukan. Rama yang sudah mencari hingga keliling
lima kali segera menuju ke rumah Pak Eko, namun yang ada hanya istri
dan anaknya. Rama bercerita tentang keanehan yang ia alami malam ini,
hingga akhirnya istri Pak Eko bercerita bahwasanya rumah kontrakan yang
ditinggali Rama merupakan rumah milik keluarga terhormat. Keluarga
Romo tersebut mengetahui bahwa gadisnya sedang hamil diluar nikah dan
ingin menikah, namun ditolak, selain karena malu akibat hamil diluar
nikah, juga malu karena tidak ingin memiliki mantu yang tidak sesuai
dengan harapan Romo Hartoko. Romo menyuruh untuk meggugurkan
kandungannya, namun ditentang oleh Eyang Kakung dan memutuskan
untuk tetap menikahkan cucunya dengan pasangannya tersebut, namun
belum selesai pembicaraan beliau meninggal akibat serangan jantung.

Setelah kematian Eyang Kakung, banyak rumor yang beredar
Raden Ayu dan pasangan menghilang dan dinikahkan di alam ghaib oleh
sang Kakek, hingga saat ini yang tersisa dari keluarga tersebut hanya
perkebunan tomat yang dikelola oleh Keluarga Sudiro. Rama yang masih
tidak paham akan maksud tersebut dijelaskan kembali bahwasanya Eyang
Kakung ingin menikahkan teman-temannya Rama di rumah kontrakan
tersebut. la baru menyadari bahwa Sofie juga berada disana, dan ingin
Sofie kembali. Mas Tarno, anak dari Pak Eko memberi air mawar untuk
bisa datang ke pernikahan ghaib tersebut, dengan mewanti-wanti Rama

untuk bisa kesana belum tentu bisa kembali ke dunia nyata. Rama
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kemudian mencuci mukanya dan langsung melihat sosok anak kecil
dengan muka yang berantakan sedang dipangku oleh istri Pak Eko, yang
ternyata arwah anak Pak Eko yang meninggal terjatuh dari kereta.
Akhirnya Rama pun berangkat menuju rumah kontrakan tersebut.

Ketika Rama sampai di kontrakan, ia melihat pagar yang sudah
dihiasi janur kuning lalu Rama berjalan menuju pintu kontrakan dan
melihat makhluk-makhluk ghaib yang memandanginya dengan sinis.
Keringat mulai bercucuran diwajah Rama, dan ia melihat Tono dan Anggi
duduk di kursi pelaminan sambil memakan bangkai hewan. Ram pun
mulai mencari keberadaan Sofie, dan ia menemukan dikamar pengantin
sedang memakan bangkai hewan bersama dengan Andri, pacar Sofie.
Rama memanggil Sofie sambil berteriak, Sofie menoleh namun segera
pergi menghindari Rama. Sofie yang berlari segera Rama kejar hingga
sampai di ruang dapur. Rama berusaha menangkap Sofie hingga ruang
yang ada dipur berantakan. Sofie yang sudah terasuki oleh kekuatan ghaib
segera menatap Rama yang terjatuh dilantai dengan matanya yang hitam
sambil berkata “Enjah!”. Dengan wajah yangsudah berlumuran darah
Rama berteriak sambil berusaha meraih Sofie, namun tiba-tiba Bapak
Anggi merangkul Rama dari belakang dibantu dengan beberapa linmas

dan tetangga.
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Tabel 4.6 Analisis Semotika Charles S. P. (him. 108)

Unsur Tanda

Uraian

Deskripsi Tanda

e Bergambar beberapa kendaraan dan orang
dengan latar belakang angkringan Pak Lik.
Salah satu orang tersebut berkata “nyuwun
sewu Pak. Saya cari rumah kontrakannya
Rama Pak...”

e Gambar kedua, yakni terdapat empat orang.
Terdapat seorang linmas, Bapak Anggi, Pak
Lik dan pelanggan. Pak Lik menjawab
“Rama? Yang mana ya?. Ndak tahu saya”

e Gambar selanjutnya terdapat tiga orang,
yakni linmas, Bapak Anggi dan Pak Lik. Pak
Lik meneruskan jawaban yang ditanyakan
oleh Bapak Anggi sambil menunjuk kearah
kontrakan dengan menggunakan ibu jarinya
“Tapi dirumah itu ada anak laki-laki yang
suka pake motor balap. Mungkin saja itu?”

Tipe

Indeks

w

Objek

Bertanya terhadap orang yang baru dikenal

Interpretasi

Mereka bercakap-cakap kepada orang yang
belum dikenal dengan kata-kata dan bahasa tubuh
yang sopan.

Analisis Gambar

Berdasarkan analisis pada gambar 4.21 novel grafis Enjah bagian 5

— Manten. Mempresentasikan gambar beberapa orang yang sedang

berkumpul di angkringan, lalu gambar selanjutnya yang difokuskan pada

percakapan antara Bapak Anggi dengan Pak Lik.

Bapak Anggi bertanya pada Pak Lik, yang sebenarnya seseorang

yang belum dikenal oleh Bapak Anggi sehingga beliau bertanya dengan

perkataan yang sopan, yakni menggunakan bahasa Jawa Halus. Kemudian

Pak Lik yang membalas pertanyaan tersebut dengan perkataan yang sopan
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pula disertai dengan gerakan jari jempolnya sebagai penunjuk arah (yang
jika pada masyarakat kebiasaan ini digunakan untuk menghormati orang).

Tipe tanda pada gambar berupa indeks. Hal ini dikarenakan
dekatnya eksistensi antara tanda dengan objek atau hubungan sebab-
akibat, berupa Bapak Anggi yang bertanya kepada Pak Lik perihal
kediaman rumah kontrakan Rama.

Pembahasan pada objek ini ialah tentang bersikap sopan dan santun
terhadap siapapun. Dalam kehidupan bermasyarakat, hal ini diperlukan
untuk tetap menghormati satu sama lain dengan tetap mengikuti peraturan
pada lingkungan tersebut, juga sebagai bentuk menghargai keputusan-
keputusan yang telah ditetapkan oleh masyarakat. Pada Islam, dianjurkan
ketika bergaul dengan orang lain harusnya disertai dengan sopan santun
serta penghormatan demi terciptanya kedamaian di bumi dan
keharmonisan hubungan, baik dengan diri sendiri maupun orang lain.

Islam juga menganjurkan agar dalam bergaul dengan orang lain
hendaknya ‘disertai dengan penghormatan serta sopan santun, demi
terciptanya kedamaian di bumi dan keharmonisan hubungan, baik dengan
diri sendiri maupun orang-orang disekitar Kita.

Enjah Bagian 6 — CCTV (hlm. 137 -150)

Beberapa teman kantor berkumpul di rumah sakit untuk menunggu
kabar lanjutan dari Rama. Selepas Rama dari kontrakan dengan kondisi
wajahnya yang berlumuran darah, ia segera dibawa di rumah sakit untuk

pemeriksaan lebih lanjut. Mbak Andin, salah satu teman kantornya baru
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mengetahui bahwa Rama mengalami gegar otak dikarenakan baru datang.
la pun memberikan beberapa cemilan untuk dimakan oleh teman-teman

yang berjaga. (lihat gambar 4.22)

e Tt
+

J
T

“Gudah Mbak

N merstarat
—— |

Gambar 4.22 - Memberi Tanpa Pamrih

Mbak Andin bercerita kepada Doni, bahwa Sofie sempat bertemu
dengan Rama di Kaliurang, dan kejadian Sofie bertengkar dengan Andri
dikarenakan Sofie tengah hamil dua bulan dan ingin segera menikah,
namun tidak disetujui oleh Bapaknya Andri, yang membuat Andri stress
dan marah kepada Sofie.

Pak Eko bersama istri datang ke kantor polisi untuk diminta
keterangan lebih lanjut terkait tiga laporan orang hilang sekaligus di rumah

kontrakan tersebut. Laporan orang hilang itu terdapat Tono, Anggi dan
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Sofie. Polisi yang menanyakan perihal CCTV di ruang dapur dan kejadian
pada rumah tersebut dijawab Pak Eko dengan ketidaktahuan serta
mengatakan bahwa beliau hanya menjaga rumah tersebut. Beberapa
petugas polisi yang melihat rekaman CCTV tersebut segera menyimpulkan
bahwa indikasi dari kasus Rama merupakan pembunuhan dengan
mengutus petugas lain untuk segera mengisolir rumah kontrakan serta
menjaga Rama di rumah sakit.

Tujuh hari kemudian Doni bertemu dengan Mbak Andin, mereka
yang merupakan pasangan sedang mengobrol di tempat makan. Mbak
Andin dengan wajah gusar, kesal sekaligus kecewa mengatakan bahwa ia
akan membesarkan anak dalam kandungannya, setelah Doni menyuruh
untuk menggugurkan karena takut ayahnya tidak setuju ditambah lagi
kondisi ayah Doni yang tengah sakit jantung. Pada perbincangan mereka,
terlihat sosok Eyang Kakung yang telah menemukan target selanjunya.

Tabel 4.7 Analisis Semotika Charles S. P. (hIm. 139)

Unsur Tanda Uraian

Deskripsi Tanda e Gambar pertama menunjukkan terdapat 6
orang dengan latar belakang ruang tunggu
rumah sakit. Mbak Andin berkata “Nih buat
yang jaga” dan kemudian salah satu dari
mereka berkata “Asiiiik! Makasih Mbak”

e Gambar selanjutnya yaitu Mbak Andin
berkata “Keluarganya sudah dihubungi?”
kepada orang-orang yang berjaga di ruang
tunggu rumah sakit sambil berjalan bersama
dengan Doni.

e Gambar terakhir salah satu dari mereka
menyahut “Sudah Mbak, katanya jam 11 ini
mendarat”, lalu Mbak Andin menimpali
“Oke. Nice” sembari duduk di kursi yang
sedikit bersebrangan dengan mereka.




94

2 | Tipe Indeks
3 | Objek Bentuk perhatian
4 | Interpretasi Mbak Andin memberikan cemilan kepada mereka

yang menjenguk Rama, sebagai bentuk peduli
dan perhatian

Analisis Gambar

Berdasarkan analisis pada gambar 4.7 novel grafis Enjah bagian 6 —
CCTV. Mempresentasikan gambar beberapa orang yang bercakap-cakap
diruang tunggu rumah sakit, dengan Mbak Andin dan Mas Doni
memberikan bingkisan kepada beberapa penunggu sambil bertanya perihal
kabar kedatangan keluarga Rama.

Tipe tanda pada gambar berupa indeks. Hal ini dikarenakan
dekatnya eksistensi antara tanda dengan objek atau hubungan sebab-
akibat, berupa Mbak Andin dan Mas Doni yang datang membesuk Rama
di rumah sakit, memberikan bingkisan camilan kepada penjenguk Rama
yang lain, dan menanyakan kabar keluarga Rama. Menandakan beberapa
bentuk perhatiannya yang ada pada gambar tersebut.

Pembahasan pada objek ini ialah bentuk perhatian. Mbak Andin
dan Doni yang datang ke rumah sakit untuk menjenguk Rama serta
memberikan bingkisan atau hadiah kepada teman-teman Rama merupakan
salah satu bentuk sikap perhatian, dengan sikap seperti itu akan lebih
merekatkan persaudaraan serta sikap tersebut harus didasari dengan hati

yang ikhlas tanpa mengharap imbalan.
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C. Pembahasan Temuan
Analisis Semiotika dan Pesan Moral pada Novel Grafis “Enjah”

Novel grafis “Enjah” ini banyak mengandung makna pesan moral yang
baik bagi para pembacanya, namun setelah membaca keseluruhan novel grafis
ini, penulis merasa tidak semua kalangan umur bisa membaca novel grafis
“Enjah” dikarenakan ada beberapa gambar serta muatan cerita yang jika
dibaca oleh anak-anak harus didampingi bersama orang tua dan sejenisnya.
Karena sedari awal, tujuan novel grafis ini dibuat untuk kalangan remaja
hingga umumnya yang mengonsumsi cerita ini, orang dewasa. Cerita dalam
novel grafis tersebut selain panjang juga alur ceritanya mengenai kehidupan
sosial yang cukup kompleks, mengenai adat istiadat, hubungan anak muda
yang bebas dan pilihan serta tanggung jawab yang harus dilakukan.

Peneliti menganalisis pesan moral pada novel grafis Enjah
menggunakan teori analisis semiotika Charles S.Pierce. Analisis semiotika
Charles S. Pierece merupakan salah satu metode analisis semiotika dengan
kolaborasi tiga subjek yang meliputi tanda, objek dan interpretant. Pierce
menyarankan tanda (sign) dibagi menjadi tiga macam, diantaraya ikon (icon),
indeks (index) dan simbol (symbol). Ikon merupakan hubungan antara
penanda dan petanda, bersifat persamaan dari bentuk ilmiah. Indeks
merupakan tanda yang memperlihatkan adanya hubungan alamiah antara

tanda dan petanda dengan sifat kausal atau hubungan sebab-akibat. Simbol
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sendiri merupakan tanda yang tidak menunjukkan adanya hubungan alamiah
antara penanda dan petanda.®
Moral menjadikan Al-Ghazali sebagai misi tertinggi serta mengkaitkan
moralitas dengan agama kedalam hubungan yang tidak terputus. Al-Ghazali
juga menjadikan moral sebagai tujuan agama dan jiwa.”® Sesuai dengan
pemaparan tersebut,setelah menganalisis disetiap bagian komiknya. Peneliti
kemudian menganalisa dan menemukan 8 jenis pesan moral yang terdapat
pada novel grafis Enjah, yakni nilai moral terhadap Allah yang ditemukan
lalah tawakal, sedangkan nilai moral terhadap diri sendiri ialah amanah,
terencana dan bertanggung jawab, pertengkaran, dan nilai moral terhadap
masyarakat ialah bersikap sopan terhadap siapapun dan bersikap perhatian.
Berikut penjelasannya :
1. Amanah
Secara etimologis (pendekatan kebahasaan/lughawi) amanah pada
bahasa arab dalam bentuk mashdar amanatan yang berarti jujur atau dapat
dipercaya. Sedangkan arti dalam bahasa Indonesia amanah ialah pesan,
atau perintah. Pada kamus Al-Munawir makna <%\ ialah segala yang
diperintahkan Allah kepada hamba-Nya.®*
Amanah dalam arti sempit ialah memegang titipan dan
mengembalikannya kepada pemiliknya dalam bentuk aslinya. Sedangkan

dalam arti luas mencakup banyak hal : menjaga rahasia orang, menjaga

62 Ambarini AS dan Nazia Maharani Umaya, Semiotika Teori dan Aplikasi pada Karya Sastra,
(Semarang: IKIP PGRI Semarang Press, 2012), 73

%% Thaha Abdul Bagi Surur, Alam Pemikiran Al-Ghazali, (Solo: CV Pustaka Mantiq, 1993), 87

64 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), 41
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kehormatan orang lain, menjaga diri sendiri, melaksanakan tugas yang
diberikan dan sejenisnya. Tugas yang dipercayakan kepada manusia oleh
Allah melalui Al-Qur’an disebut amanah (amanah taklif). Amanah taklif
merupakan amanah yang paling besar dan berat. Ciptaan Allah seperti
langit, bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, lautan, pohon, dan
sejenisnya tidak mampu menanggungnya. Maka manusia, karena
kemaslahatan yang diberikan Allah kepadanya berupa akal dan pikiran,
kehendak, perasaan dan lainnya ia mau menerima konsekuensinya.

Keadaaan tersebut telah dijelaskan Allah pada firmannya %

@
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanah kepada
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk
memikul ~amanah  itu dan mereka  khawatir akan
mengkhianatinya, - dan dipikullah ‘amanah ‘itu oleh manusia.
Sesungguhnya manusia itu amat dzalim dan amat bodoh.” (QS.
Al-Ahzab : 72).

Bentuk-bentuk amanah diantaranya (a) menyimpan titipan dan
mengembalikannya sebagaimana adanya, seperti seseorang Yyang
menitipkan barangnya, harus dijaga dengan baik dan dikembalikan kepada
pemiliknya. (b) menjaga rahasia, ketika seseorang dipercaya untuk

menyimpan rahasia, baik itu pribadi, keluarga atau negara wajib kiranya

% Yunahar llyas, Kuliah Akhlag (Yogyakarta: LPPI, 2006), 89
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menjaga agar tidak menjadi aib bagi yang mengetahuinya. (c) tidak
menyalahgunakan jabatan yang digunakan untuk kepentingan bersama
atau pemerintahan. Apabila suatu hak atau fasilitas digunakan untuk diluar
kepentingan instansi maka dianggap tidak amanah dan tidak halal.
Memenuhi kewajiban diri dengan baik, seperti menjaga hubungan antara
Allah dengan pribadi juga masyarakat. Semua tugas yang dikerjakan harus
dilakukan sebaik-baiknya karena nanti akan dipertangungjawabkan pada
Allah SWT.%

Melihat penjabaran tesebut, hal ini dipresentasikan pada novel
grafis Enjah bagian — 1 (Konfirmasi) melalui analisis tanda, objek dan
makna dari jawaban Bu Eko atas penjelasannya mengenai pertanyaan yang
dilontarkan Rama. Sikap Bu Eko yang mengatakan bahwa ia hanya
menjaga rumah tanpa boleh memberitahu kondisi sebenarnya oleh pemilik
kontrakan itulah yang menandakan bahwa pernyataannya mengenai
menjaga rahasia pemilik kontrakan merupakan salah satu dari amanah,
yang termasuk  contoh dari pesan moral akhlak.

2. Terencana dan Bertanggungjawab

Perencanaan berasal dari kata rencana, yang berarti perencanaan
atau pemyusunan sesuatu yang akan dikerjakan. Rencana tersebut
dijabarkan dalam beberapa unsur penting yaitu tujuan (apa yang ingin
dicapai), kegiatan (tindakan untuk mewujudkan tujuan) juga waktu (kapan

kegiatan tersebut akan dilakukan). Apapun yang direncanakan jelas

% Yunahar llyas, 90-96



99

merupakan tindakan di masa depan. Jadi sebuah rencana dapat dipahami
sebagai respon (reaksi) terhadap masa yang akan datang.®’

Setiap kegiatan memiliki arah dan tujuan yang memerlukan
perencanaan. Tanpa perencanaan yang tepat, tujuan tidak akan tercapai
denan efisien dan efektif. Kegiatan perencanaan bertujuan untuk
memastikan agar tujuan yang dipastikan dapat dicapai dengan tingkat
resiko yang kecil. Perencanaan merupakan langkah paling penting dari
suatu fungsi manajemen, terutama ketika berhadapan dengan lingkungan
eksternal yang dinamis.®® Perencanaan ialah keseluruhan proses dan
penentuan yang cermat mengenai apa yang akan dilakuakan di masa
mendatang untuk mencapai tujuan yang akan datang untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.®®

Sementara, tanggung jawab menurut KBBI ialah keadaan wajib
menanggung segala sesuatunya. Maksudnya jika ada sesuatu hal boleh
dituntut, dipersilahkan, diperkirakan dan sejenisnya.” Tanggung jawab
merupakan perilaku dan sikap seseorang untuk menunaikan tugas dan
kewajibannya = sebagaimana ~mestinya, - terhadap dirinya sendiri,
masyarakat, lingkungan alam dan sosial budaya, negara dan juga Tuhan.”
Ismai’l Raji Al-Farugqi pada Muhmidayeli (2008) berpendapat bahwa

tanggung jawab merupakan makna kosmis manusia, merupakan anugerah

*7 Djoko Widagdho, dkk, llmu Budaya Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 145

% M. Akmansyah, Perencanaan dalam Perspektif Manajemen Islam, Jurnal Telaah Qur’an Surat
Al-Anfaal [8], 2015

% AW, Widjaya, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1987), 33

70 https://kbbi.web.id/tanggung%20jawab diakses 25 Agustus 2021

™ Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada)
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illahi yang dibawa sejak lahir dan universal, untuk memungkinkannya
menjalankan misi kemanusiannya. Tanggung jawab (taklif) ialah landasan
yang kokoh bagi kemanusiaan, baik secara struktur maupun dalam arti dan
isi. Oleh karena itu tanggung jawab ditempatkan seperti cangkang untuk
mengangkat derajat manusia. Hanya orang yang bertanggung jawab yang
layak disebut manusia sejati, serta kontruks ini yang membedakan
esksistensi pribadi dibandingkan makhluk Allah yang lainnya. Hal ini

telah dijelaskan pada Al Qur’an Surah Al-Mudatsir (38) yaitu :

R o
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Artinya : “tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya” (Al-Mudatsir : 38)

Allah SWT menciptakan manusia bukanlah dengan maksud kesia-
siaan, melainkan  diciptakan untuk bertanggungjawab terhadap
hubungannya dengan Allah, pribadi, keluarga, masyarakat dan terhadap
alam sekitar. Tentunya dilakukan dengan terencana agar tidak terjadi
kesalahan serta berbagai hal yang merugikan dalam hidup kita.

Melihat penjabaran tesebut, hal ini dipresentasikan pada novel
grafis Enjah bagian — 2 (Tono) melalui analisis tanda, objek dan makna
dari  percakapan antara Tono dan Anggi yang meminta
pertanggungjawaban kepada Tono. Mereka yang tengah menjalin
hubungan yang belum sah (pacaran) menjadi panik lantaran Anggi yang
tengah hamil, Anggi juga menyatakan bahwa Tono selalu berencana

terhadap semua hal namun tidak pada hubungan mereka. Oleh karena itu
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Tono meminta maaf kepada Anggi dan bertanggung jawab dengan segera
ke rumah orangtua Anggi untuk membahas pernikahan mereka. Hikmah
dari persoalan tersebut merupakan sikap pertanggung jawaban dan harus
lebih terencana dalam memutuskan sebuah pilihan, bahwa rasa tanggung
jawab akan selalu ada pada saat manusia mempunyai kesalahan. Hal ini
mengajarkan bahwa kita harus mengerti bentuk dan sikap yang ada pada
pribadi kita masing-masing. Karenanya, terencana dan bertanggungjawab
pada pilihan termasuk contoh dari pesan moral akhlak.
3. Tolong Menolong (Ta’awun)

Hakikatnya, manusia merupakan makhluk sosial, dimulai sejak ia
dilahirkan hingga saat ia tiada, ia membutuhkan seseorang untuk bisa
memberi apa yang ia butuhkan. Menolong merupakan sikap yang efektif
dalam menumbuhkan easa cinta dan kasih sayang. Karenanya Allah
menganjurkan pada kitab-Nya, selama pertolongan tersebut berdampak
positif, tak membahayakan orang sekitar kita dan melanggar hak mereka. "
Dengan sikap saling membantu tanpa memandang suku, ras dan budaya
untuk menumbuhkan rasa persaudaraan yang erat, ialah salah satu syarat
bagi terciptanya Ukhuwah Islamiyah.™

Ukhuwah Islamiyah merupakan ajaran dalam Al-Qur’an dan
merupakan dasar utama dalam membangun masyarakat yang ideal dan
didambakan serta mengupayakan terwujudnya ajaran tersebut.”* Ikatan

ukhuwah dapat memberikan rasa kepedulian, persaudaraan, saling

"2 Musthafa Al-Adawy, Fikih Akhlak, (Qisthi Press), 80
7% Yunahar llyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta: LPPI, 2006), 223
" Musthafa Al-Qudat, Prinsip-prinsip Ukhuwah dalam Islam , (Solo: Hasanah limu, 1994), 9
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mengasihi dan tolong menolong, karena manusia pada dasarnya ialah
makhluk sosial yang tidak bisa berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain.
Meski berbeda agama, kita harus tetap menjalin ukhuwah yang baik,
mengasihi dan menghormati antar sesama karena manusia hidup dengan
berbeda pandangan dan keyakinan pada hatinya.”

Salah satu kesetiaan pribadi Muslim kepada manusia lainnya
bahwa mereka selalu membantu dan bekerjasama pada kebaikan,
meskipun ia sendiri mengalami kesusahan, ia harus mencintai dirinya
sendiri juga umat lain yang tidak beragama Islam. Allah SWT berfirman

pada QS. Al-Maidah ayat 2 :
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Artinya : “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong menolonglah dalam berbuat dosa

dan pelanggaran”. (Al-Maidah : 2)
Kebajikan dari menolong (ta’awun) adalah menghilangkan atau
setidaknya mengurangi kesulitan orang lain, jikalau dilakukan Allah SWT
akan menghilangkan kesusahannya dalam kehidupan akhirat.”® Baiknya

dalam membantu kita harus melandasi niat dengan ikhlas, dengan tujuan

ibadah dan rasa senang kepada Allah SWT.”’

"> Afidiah Nur Ainun, dkk, Mengenai Agidah dan Akhlak Islami (CV. IQRO Penerbitan), 276-277
" M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya (Jakarta : Lentera Hati, 2013), 106
" M. Fauzi Rachman, Islamic Relationship (Jakarta : Erlangga, 2012), 166
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Melihat penjabaran tersebut, hal ini dipresentasikan pada novel
grafis Enjah bagian — 3 (Instalasi) melalui analisis tanda, objek, dan makna
dari percakapan Tono dan Rama. Rama yang mengetahui kondisi Tono
sedang membutuhkan banyak biaya pernikahan, kemudian Rama
menawarkan diri untuk membantunya pada pubdekdok acara pernikahan
Tono. Mereka yang sudah kenal lama dan akrab, saling mengerti kondisi
satu sama lain lalu membantunya, merupakan salah satu sikap tolong
menolong yang termasuk contoh dari pesan moral akhlak.

4. Tawakal

Tawakal pada kamus Umum Bahasa Indonesia bermakna berserah
(kepada kehendak Tuhan) dengan sepenuh hati percaya kepada Tuhan
terhadap ujian, cobaan dan sebagainya.”® Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, tawakal ialah memasrahkan diri kepada keputusan Allah dan
percaya dengan segenap hati kepada Allah.”® Sedangkan pada Kamus
Modern Bahasa Indonesia tawakal bermakna jika segala upaya telah
dilakukan maka harus - memasrahkan diri sepenuhnya kepada Allah yang
Maha Kuasa.®

Tawakal ialah membebaskan hati dari segala ketergantungan
kepada selain Allah dan menyerahkan segala keputusan kepada Allah

SWT, dan ia berfirman:

8 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 1026
7 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 1150
8 Sytan Muhammad Zain, Kamus Modern Bahasa Indonesia, (Jakarta: Grafika), 956
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Artinya : “dan kepunyaan Allah lah apa yang ghaib di langit da di bumi
dan kepada-Nya lah dikembalikan urusan-urusan semuanya,
maka sembahlah Dia, dan bertawakallah kepada-Nya. Dan
sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan.”
(QS. Hud : 123)

Tawakal harus dimulai dengan kerja dan usaha yang keras
(ikhtiar). Tidak disebut tawakal jika pasrah menunggu takdir dan
berpegangan tangan tanpa berbuat apa-apa. Sikap pasrah seperti itu
merupakan bentuk penghinaan terhadap hakikat tawakal. Rasulullah dan
generasi pertama umat Islam memberikan contoh bagaimana memahami
makna tawakal. Mereka ialah para pekerja keras di berbagai bidang
kehidupan seperti industri, pertanian, perdagangan, keilmuan dan
sejenisnya. Rasulullah mendorong umatnya untuk bekerja keras. la selalu
berdoa agar dijauhkan pada sifat malas dan lemah.®

Melihat penjabaran tesebut, hal ini dipresentasikan pada novel
grafis Enjah bagian = 3 (Instalasi) melalui analisis tanda, objek dan makna
dari gambar tersebut berupa percakapan Pak Lik dan pelanggannya
mengenai tempat jualan Pak Lik yang dekat dengan kontrakan,
dikarenakan kontrakan sering terjadi kejadian tak masuk akal Pak Lik
mencoba tetap memberanikan diri dengan niatan berjualan untuk

membiayai kehidupan keluarganya. Pada gambar Pak Lik juga

mengucapkan “Alhamdulillah” sebagai bentuk rasa syukur Pak Lik atas

81 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag (Yogyakarta: LPPI, 2006), 45-46
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kerjanya yang selama ini lancar tanpa adanya gangguan. Sikap Pak Lik
tersebut menjadi bentuk dari bersikap tawakal yang termasuk contoh dari
pesan moral akhlak.
5. Pertengkaran

Pertengkaran atau bertengkar terjadi karena adanya dua orang atau
lebih yang berinteraksi dengan emosi/marah. Marah sendiri dalam bahasa
Arab ialah ghadab (-=¢). Kata ghadhab berasal dari kata ghadhiba-
yaghdhabu-ghadhaban (caaé — caas; - Lat) yang artinya marah.®

Ketika seseorang marah maka ia pasti tidak akan bisa mengontrol
pikiran dan aktivitasnya atau bahkan tidak mampu lagi mengontrol
ucapannya, karenanya hal ini akan mengakibatkan tindakan diluar kendali
atau kemungkinan akan terjadi hal yang tidak diinginkan karena terbawa
emosi. Amarah dapat mendorong diri kitauntuk mengekspresikan
kemarahannya melalui tindakan, kesalahan dan bentuk gangguan lainnya
tergantung pada tingkat kemarahan dan keimananannya.83

Amarah merupakan salah satu dari akhlak -mazmumah (akhlak
tercela), akhlak yang tercela ialah racun yang dapat membunuh, noda yang
nyata adanya, sifat kerendahan hati dan jelasnya dapat menjauhkan
manusia kepada Allah SWT.*Karenanya perbuatan terseut tidak
diperbolehkan dan sebagai makhluk Allah yang berakal lagi beriman kita

harus mampu mengendalikan diri dari amarah, karena ciri orang yang

82adib Bisri dan Munawwir A. Fatah, al-Bisri Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1999), 542

8 Umar Latief, Konsep Amarah Menurut Al-Qur’an , Jurnal Al Bayan Vol 21, No. 32, Juli-
Desember 2015

8 Afidiah Nur Ainun, dkk, Mengenai Agidah dan Akhlak Islami (CV. IQRO Penerbitan), 420
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bertakwa ialah orang yang mampu mengendalikan amarahnya, Allah SWT

berfirman dalam surat Ali Imran Ayat 134:

" "// -~ - -~
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Artinya : “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan.” (Q. Ali Imran : 134).

Oleh karena itu diperlukan sikap sabar untuk bisa menahan
amarah. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa sabar ialah menahan diri
atau membatas jiwa dari keinginannya demi mencapai sesuatu yang baik
atau lebih baik (luhur).®® Allah SWT telah berfirman dalam Q.S. As-Syura
(43) :

Ser o > L = — .
p5ad) a8 (el Al &) Si8 5 Suia (raly
Artinya: “Tetapi barang siapa bersabar dan memaafkan, sungguh yang
demikian itu termasuk perbuatan yang mulia” (Q.S. As-Syura :
43)

Melihat penjabaran tersebut, hal ini dipresentasikan pada novel
grafis Enjah bagian — 4 (Sepata) melalui analisis tanda, objek dan makna
dari perselisihan antara Bapak Anggi dan Tono. Hal ini terjadi akibat
perbedaan pendapat pada pribadi masing-masing serta kepanikan yang
terjadi akibat Anggi yang tiba-tiba menghilang, membuat mereka saling

menyalahkan tanpa ada yang mau mengalah atau menghindar dari konflik

8 M. Quraish Shihab , Secercah Cahaya llahi (Bandung : Mizan, 2007), 165-166
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perdebatan, menimbulkan pertengkaran hingga hamper terjadi adu pukul
antara Bapak Anggi dengan Tono. Hikmah dari persoalan tersebut
perlunya kita bisa mengontrol emosi dengan bersikap sabar, atau paling
tidak berusaha menghindari konflik dengan diam, berwudhu dan
sejenisnya. Oleh karenanya, hikmah tersebut masuk kedalam pesan moral
akhlak.
6. Berperilaku Sopan

Hartono pada pendapatnya mengenai sopan santun ialah rutinitas
baik yang disetujui oleh lingkungan sosial antara penduduk sekitar. Tata
krama terdiri dari “sopan” dan “santun” yang memiliki arti peraturan,
norma, adat. Santun memiliki arti yaitu norma, bahasa yang taklim (sangat
hormat) tingkah laku, perbuatan dan tindakan.® Sopan santun menjadi
bagian dari etika yang baik. Tiap etika memiliki landasan atau tindakan
tertentu sesuai dengan adat istiadat yang berlaku pada tiap daerah dan
tidaklah pada tiap daearah memiliki etika yang sama. Rusyan berkata
bahwa ukuran sikap sopan santun terletak di sikap tidak sombong, selera
baik, patut “dan menempatkan sesuatu pada tempatnya. Oleh karena itu,
hal tesebut dapat diterima dalam pergaulan.®’

Bersikap sopan santun akan menimbulkan hubungan baik dengan
masyarakat, dan fitrahnya kita sebagai manusia diharuskan hidup saling
bahu-membahu dalam kebaikan. Untuk terciptanya hubungan baik antar

masyarakat, baik Muslim maupun non Muslim. Setiap orang harus

% Hartono, Sopan Santun dalam Pergaulan (Bandung: CV.Armico, 2007), 11
8 A. Tabrani Rusyan, Membangun Disiplin Karakter Anak Bangsa, (Jakarta: PT. Pustaka
Dinamika, 2013), 212
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mengetahui hak dan kewajibannya masing-masing sebagai anggota
masyarakat, salah satunya ialah dengan menjawab salam. Dalam hukum,
mengucapkan dan menjawab salam itu berbeda, ketika mengucapkan
salam tergolong sunnah sedang dalam menjawab salam hukumnya waijib.
Hal itu dapat dimengerti karena tidak menjawab salam yang diucapkan
tidak hanya mengecewakan orang yang mengucapkan, namun juga dapat
menimbulkan kesalahfahaman. Salam harus dijawab minimal dengan

salam yang seimbang. Hal ini dijelaskan Allah SWT yang berfirman :%

G793 5 Tha (rualy § 9388 d0a%y 210 03]
z - o 2 A ) F2 2re -9.T
%gwds&; O ad)

Artinya : “apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah
(dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungkan
segala sesuatu.” (QS. An Nisa : 86)

Melihat penjabaran tersebut, hal ini dipresentasikan pada novel
grafis Enjah bagian — 5 (Manten) melalui analisis tanda, objek dan makna
dari percakapan antara Pak Lik dengan Bapak Anggi. Ketika Bapak Anggi
ingin bertanya ia menggunakan bahasa yang halus dan sopan kepada Pak
Lik. Lalu Pak Lik menimpali dengan bahasa yang halus pula dan disertai
dengan gesturnya, yakni menggunakan jari jempol dengan badan sedikit

membungkuk untuk menunjukkan arah kepada Bapak Anggi. Sikap yang

dilakukan Bapak Anggi dan Pak Lik menunjukkan sikap sopan santun

8 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag (Yogyakarta : LPPI, 2006), 206
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terhadap masyarakat (adab bergaul), Oleh karenanya sikap tersebut masuk
dalam pesan moral akhlak.
7. Bersikap Perhatian

Pengertian sikap (attitude) ialah perasaan, pikiran, dan
kecenderungan pribadi dengan sedikit banyak bersifat tidak bisa berubah
berkenaan dengan aspek-aspek tertentu dari lingkungannya. Komponen
sikap adalah pengetahuan, perasaan dan kecenderungan dalam bertindak.
Pada pengertian yang lain sikap merupakan kecenderungan evaluatif
terhadap suatu objek atau subjek yang mempunyai konsekuensi tentang
bagaimana seseorang berhadap-hadapan dengan objek sikap, yang
ditekankan dalam penelitian saat ini, terutama pada emosi atau perasaan.®

Salah satu sikap seorang muslim yang baik ialah dengan saling
peka dan perhatian terhadap lingkungan sosialnya, baik terhadap saudara,
teman, tetangga, muslim maupun non muslim. Menurut Rasulullah SAW
orang-orang yang beriman itu ibarat satu batang tubuh, apabila salah satu
aggota tubuh sakit, yang lainnya juga ikut prihatin. Dengan meluangkan
waktu untuk menjenguk orang sakit, merupakan ‘obat mujarab’ bagi yang
sedang sakit. Karena merasa senang dan diperhatikan oleh teman atau
saudara yang mau berbagi duka.”® Ada pahala yang besar dalam perbuatan
yang mulia ini dan menjenguk orang sakit sangat dianjurkan. Rasulullah

bersabda :°*

8 Afidiah Nur Ainun, dkk, Mengenai Agidah dan Akhlak Islami (CV. IQRO Penerbitan), 397
% yunahar Ilyas, Kulaih Akhlag (Yogyakarta: LPPI, 2006), 206
% Musthafa Al-Adawy, Fikih Akhlag (Jakarta : Qisthi Press, 2005), 464
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Artinya : “Barangsiapa menjenguk orang sakit, maka ia akan selalu

berada dalam kebun surga” Orang-orang bertanya, “Wahai

Rasulullah, apa yang dimaksud dengan kebun surga itu?”

Rasulullah menjawab, “buah-buahnya”. (HR. Muslim)

Selain menjenguk orang sakit, biasanya penjenguk membawa
bingkisan atau hadiah kepada yang sakit untuk menghibur dirinya beserta
keluarganya. Dengan memberi hadiah hal ini sangat besar pengaruhnya
terhadap perkembangan kasih sayang dan rasa cinta. Hadiah adalah bukti
kejernihan hati dan didalmnya mengandung nilai penghormatan dan
penghargaan. Karenanya Nabi menerima hadiah, baik dari muslim maupun
non muslim serta menerima hadiah dari wanita sebagaimana beliau
menerima pria. Rasul juga menyarankan umatnya untuk saling memberi
hadiah.*

Melihat penjabaran tersebut, hal ini dipresentasikan pada novel
grafis Enjah bagian — 6 (CCTV) melalui analisis tanda, objek dan makna
dari interaksi yang dilakukan Mbak Andin dan Doni terhadap Rama
beserta penjenguk lainnya. Mbak Andin dan Doni yang datang ke rumah
sakit untuk menjenguk Rama serta memberikan bingkisan atau hadiah
kepada teman-teman Rama merupakan salah satu bentuk sikap perhatian,
dengan sikap seperti itu akan lebih merekatkan persaudaraan serta sikap

tersebut harus didasari dengan hati yang ikhlas tanpa mengharap imbalan.

Oleh karenanya sikap perhatian termasuk dari pesan moral akhlak.

%2 Musthafa Al-Adawy, 47



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya, pada kali ini penulis
menarik kesimpulan dalam penelitian mengenai pesan moral yang ada pada
komik novel grafis “Enjah” karya Beng Rahadian dan Tomas Soejakto,
diantaranya :
1. Analisis Semiotika yang terdapat pada Novel Grafis “Enjah” Karya Beng
Rahadian dan Tomas Soejakto antara lain :
a. Gambaran seseorang yang amanah, dengan menjaga rahasia si pemilik
kontrakan.
b. Gambaran tentang seseorang yang melakukan kesalahan dalam
perencanaan hidup dan melakukan tanggung jawab
c. Gambaran tentang saling tolong menolong kepada teman
d. Gambaran tentang bersikap tawakkal pada hidup
e. Gambaran tentang pertengkaran yang harus dihindari dengan sikap
sabar
f. Gambaran tentang bersikap sopan terhadap siapapun

g. Gambaran tentang bersikap perhatian

111
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2. Pesan Moral yang terdapat pada Novel Grafis “Enjah” Karya Beng
Rahadian dan Tomas Soejakto :
a. Moral kepada Allah
o Selalu bertawakal menjalani kehidupan kepada Allah
b. Moral kepada Diri Sendiri
e Amanah dalam menjaga rahasia
e Matang dalam merencanakan sesuatu dan bertanggung jawab
c. Moral kepada Masyarakat
e Berupaya menghindari pertengkaran dengan bersikap sabar
e Bersikap sopan terhadap siapapun
e Bersikap perhatian (karena memberiatau diberi hadiah)
B. Saran
Penulis mencoba memberi beberapa saran terkait penelitian yang telah
dilakukan, ada beberapa pihak khususnya kepada komikus dan para pembaca
serta penikmat komik. Adapun saran penulis adalah sebagai berikut :

1. Teruntuk Beng Rahadian dan Tomas Soejakto, tetap semangat berkarya
dengan mengembangkan cerita-cerita baru yang-menarik, menggali konsep
dengan balutan cerita lokal, selain untuk bisa show-up dengan komikus
dunia, serta diharapkan dapat menginspirasi pembacanya dan bangga
dengan buatan anak bangsa.

2. Untuk para komikus, khususnya para komikus Indonesia dalam membuat
komik diharapkan mampu memberikan alur cerita dan visual yang ramah

untuk dikonsumsi disegala usia, walau mungkin akan terasa tidak mudah
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dikarenakan banyak rintangan, khususnya di zaman serba digital semua
kalangan mampu menjangkau dengan kekuatan internet dan mudah
mengakses komik bergenre apapun, namun tetap informatif dan dapat
menyisipkan pesan kebaikan, untuk tetap menjaga kestabilan moral baik
kepada diri sendiri, sosial dan juga kepada Tuhan.

Untuk para pembaca dan penikmat komik, diharapkan dapat melihat
komik tidak hanya sebagai cerita visual yang menghibur, namun komik
dapat memberikan edukasi, informasi bahkan pesan-pesan yang terselip
pada komik yang dibaca, dan komik dapat menghadirkan pesan tersebut
melalui genre dan gaya visual yang beragam.

Untuk peneliti berikutnya, kembangkanlah penelitian ini dengan topik-
topik yang lain seperti efektifitas, pengaruh ataupun analisis dari ilmuwan
lain. untuk menambah wawasan dan referensi baru serta meluaskan

pemikiran dari sudut pandang yang berbeda.
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